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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

‘ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< Ba b Be

- Ta t Te

< S § es (dengan titik di atas)
z Jim ] Je

z H h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha kh ka dan ha

3 Dal d De

3 Zal V4 zet (dengan titik di atas)
J Ra r Er

) Zai z Zet

o Sin S Es

S Syin sy es dan ye
o Sad S es (dengan titik di bawah)
Ua Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ 'ain ‘ apostrof terbalik

¢ Gain g Ge

- Fa f Ef

3 Qaf q Qi

& Kaf k Ka

J Lam 1 El

a Mim m Em

o Nun n En

E) Wau w We

A Ha h Ha

s Hamzah ' Apostrof

S Ya y Ye
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Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
).

1.  Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah a a
f kasrah i i
i dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s fathah dan ya’ ai adan i
¥ fathah dan wau au adanu
Contoh:
S5 kaifa
J3¥ : haula
2. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf,transliterasinya zberupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
& . | 1 ".. | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
- kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
¥ dammah dan wau u u dan garis di atas
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Contoh:

&l ! mata
=] :rama
= : qila
& yamitu

3. Ta marbiitah

Transliterasi untuk ta’ marbiitah ada dua, yaitu ta’ marbiitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan t@’ marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbiitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Contoh:
JULYI 35
alotdi anusi  : raudah al-atfal
S . al-madinah al-fadilah

> al-hikmah
4.  Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (- ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.



Contoh:

(i : rabbana
s :majjaina
a3 :al-haqq
p—’” :nu’ima
3 aduwwun

Jika huruf & ber-fasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (;_), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.
Contoh:
Pl : “All (bukan ‘Aliyy atau A’ly)

i : “Arabi (bukan A’rabiyy atau ‘Arabiy)
5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J\ (alif
lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:

M al-syamsu(bukan asy-syamsu)
e al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

izl al-falsafah
S albiladu

6.  Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
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Contoh:

oyt ta’muriina

2.9 . .

F3di s al-nau

A : syai’un
=7 '

sl : umirtu

7. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al/-Qur’an), alhamdulillah, dan munaqasyah.Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh.
Contoh:

Syarh al-Arba’in al-Nawawi

Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah
8.  Lafz al-Jalalah

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:
& 255 dinullah - WY billah
Adapun ta’'marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

diteransliterasi dengan huruf [7].
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Contoh:

& i3 3 oAb hum fi rahmatillah

9.  Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (4/] Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi’a linndsi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Quran

Nasir al-Din al-Tiist

Nasr Hamid Abui Zayd

Al-Tufr

Al-Maslahah fi al-Tasyri’ al-Islami
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

Abt al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abt al-

Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abt al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abt Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan, Zaid

Nasr Hamid Abu

B.  Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

swt. = Subhanahu Wa Ta‘ala

saw. = Sallallahu ‘Alaihi Wasallam

as = ‘Alaihi Al-Salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1 = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w = Wafat Tahun

Q.S .../...:4 =Q.S al-Baqarah/2: 4 atau Q.S Ali ‘Imran/3: 4

H.R = Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Nurhayani, 2025. “Implementasi Pengenalan Nilai-Nilai Pancasila pada Anak
Usia Dini di TK Islam Integral Hidayatullah.” Skripsi Program Studi
Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan, Universitas Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Nur
Rahmah dan Pertiwi Kamariah Hasis.

Skripsi ini membahas tentang implementasi pengenalan nilai-nilai pancasila pada
anak usia dini di TK Islam Integral Hidayatullah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui implementasi pengenalan nilai-nilai pancasila untuk anak usia dini di
TK Islam Integral Hidayatullah. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan
teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan). Analisis data
bersifat induktif, dimana hasil penelitian menekankan makna dari pada
generalisasi, data diperoleh dari hasil observasi, wawancara, serta dokumentasi
yang kemudian data penelitian ini dianalisis dengan reduksi data, penyajian dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi
pengenalan nilai-nilai pancasila untuk mengenalkan lambang dan simbol negara
pada anak usia dini merupakan langkah strategis dalam menanamkan rasa cinta
tanah air dan kebangsaan sejak dini pada TK Islam Integral Hidayatullah.
Kegiatan ini  dilakukan dengan cara pengenalan lambang seperti Garuda
Pancasila, bendera merah putih, dan lagu kebangsaan Indonesia dilakukan dengan
metode pembelajaran yang seperti permainan, cerita, lagu, dan kegiatan seni,
sehingga anak dapat memahami konsep abstrak dengan cara yang mudah diterima.

Kata kunci : Pancasila, TK Islam Integral Hidayatullah, Anak Usia Dini

Diverifikasi oleh UPB
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ABSTRACT

Nurhayani, 2025. “The Implementation of Introducing Pancasila Values in Early
Childhood at TK Islam Integral Hidayatullah.” Thesis of Early
Childhood Islamic Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training, Universitas Islam Negeri Palopo. Supervised by
Nur Rahmah and Pertiwi Kamariah Hasis.

This thesis discusses the implementation of introducing Pancasila values to early
childhood students at TK Islam Integral Hidayatullah. The study aims to examine
how the introduction of Pancasila values is implemented for early childhood
education in the institution. This research employed a qualitative method with
triangulation (combined) data collection techniques. Data analysis was inductive,
emphasizing meaning rather than generalization. Data were collected through
observations, interviews, and documentation, and were then analysed through data
reduction, presentation, and conclusion drawing. The research findings reveal that
the implementation of introducing Pancasila values to familiarize early childhood
students with national symbols and emblems serves as a strategic step in fostering
a sense of patriotism and nationalism from an early age at TK Islam Integral
Hidayatullah. The activities were carried out by introducing symbols such as the
Garuda Pancasila, the red-and-white Indonesian flag, and the national anthem,
using learning methods such as games, stories, songs, and art activities. These
methods enabled children to grasp abstract concepts in ways that are accessible
and engaging.

Keywords: Pancasila, TK Islam Integral Hidayatullah, Early Childhood
Education

Verified by UPB
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki tingkat kemajemukan
tinggi, sebab di dalamnya terdapat beragam suku, agama, kebiasaan adat, serta
pola kehidupan sosial budaya yang variatif. Keragaman kebudayaan yang dimiliki
bangsa ini tidak hanya terbatas pada kelompok suku, melainkan juga mencakup
corak budaya daerah yang unik dan beragam. Negara ini pun dikenal kaya, baik
dari aspek SDA maupun dari potensi SDM yang dimilikinya. Sejak awal
kemerdekaan, keberagaman masyarakat Indonesia telah menjadi aspek penting
yang turut diperhitungkan dalam pembentukan identitas bangsa. Semboyan
Bhineka Tunggal Ika dijadikan sebagai fondasi utama untuk menyatukan segala
perbedaan, sekaligus menjadi kekuatan strategis dalam proses pembangunan
nasional.!

Pancasila menempati posisi strategis sebagai landasan filosofis, dasar
negara, serta pandangan hidup bagi masyarakat Indonesia. Dalam pandangan
Notonagoro, Pancasila diakui sebagai dasar filsafat negara, yang berarti menjadi
acuan ideologis sekaligus kerangka berpikir dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara. Keberadaan Pancasila juga menjadi simbol pemersatu, peneguh
solidaritas nasional, sekaligus pilar pertahanan negara. Nilai-nilai yang

terkandung dalam setiap silanya merupakan refleksi dari kearifan lokal yang

! Raisa Ayu Luthfiaa, Dinie Anggraeni Dewi Kajian Deskriptif tentang Identitas Nasional
Untuk Integrasi Bangsa Indonesia Jurnal Penelitian Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
(Vol. 1 No. 11 November Tahun 2021).



bersumber dari kebudayaan bangsa dan mengandung prinsip-prinsip universal
yang bersifat abadi serta tidak tergerus oleh waktu. Maka dari itu, nilai-nilai
tersebut layak dipelihara dan diwariskan lintas generasi. Akan tetapi, dalam proses
penerapan nilai-nilai Pancasila ke dalam kehidupan sehari-hari, berbagai
hambatan dan tantangan kerap muncul. Sejak dahulu, penerapan nilai Pancasila
dirasa belum sepenuhnya menyentuh seluruh lapisan masyarakat secara maksimal.
Salah satu penyebab utamanya adalah derasnya arus budaya asing yang masuk
seiring dengan fenomena globalisasi. Gelombang globalisasi hadir tanpa batas,
menyebarkan pengaruh baik positif maupun negatif ke segala penjuru. Dampak
buruknya tampak ketika banyak remaja mulai mengidolakan budaya luar negeri
melebihi budaya sendiri. Fenomena ini menjadi ancaman serius yang berpotensi
mengikis identitas nasional bangsa Indonesia.?

Anak pada tahap usia dini sangat membutuhkan pendampingan intensif
dari lingkungan sekitarnya, terutama dari orang tua. Peran orang tua menjadi
elemen kunci dalam memberikan arahan dan bimbingan secara langsung terhadap
perkembangan perilaku anak. Oleh karena itu, perhatian penuh dan kesungguhan
dari orang tua dalam membimbing sangat menentukan pembentukan karakter
anak. Pengaruh dari pola bimbingan keluarga memiliki dampak signifikan karena
nilai-nilai yang ditanamkan sejak awal cenderung melekat secara mendalam
dalam diri anak. Masa kanak-kanak merupakan momen strategis dalam proses
internalisasi nilai-nilai dasar kehidupan, termasuk nilai-nilai yang terkandung

dalam Pancasila. Anak-anak pada usia tersebut umumnya cenderung mengikuti

2 Shalli Dyangrosa Permata Nurani Balgis, Fatma Ulfatun Najicha. Penanaman Nilai-
Nilai Pancasila di Era Pandemi Covid-19 Jurnal Penelitian Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (Vol. 2 No. 6 Juni Tahun 2022).



dorongan keinginannya tanpa mempertimbangkan akibat dari tindakannya. Selain
itu, mereka juga memiliki tingkat rasa ingin tahu yang tinggi dan kerap
mengajukan berbagai pertanyaan, yang terkadang dapat menimbulkan kesabaran
ekstra dari orang dewasa. Dalam situasi semacam ini, orang tua diharapkan
mampu memberikan jawaban dengan tenang, disertai pemahaman nilai-nilai luhur
bangsa yang dapat dijadikan sebagai dasar berpikir anak. Setiap perilaku dan
tindakan anak juga perlu diarahkan secara konsisten agar seiring waktu dapat
mencerminkan sikap dan kebiasaan yang selaras dengan nilai-nilai Pancasila.’
Penanaman fondasi moral sejak dini merupakan langkah esensial dalam
membentuk karakter anak agar tidak terlepas dari nilai-nilai Pancasila. Upaya
menanamkan prinsip-prinsip luhur Pancasila pada anak usia dini dapat dilakukan
melalui pendekatan yang sederhana, relevan, dan mudah dicerna oleh pemahaman
anak. Proses internalisasi tersebut sebaiknya diawali dengan hal-hal kecil dalam
kehidupan sehari-hari yang familiar dan mudah dipraktikkan oleh anak.
Pendekatan ini bertujuan agar nilai-nilai yang disampaikan tidak hanya dapat
dimengerti tetapi juga dijalankan dengan senang hati oleh anak. Ketika aktivitas
tersebut terasa ringan dan menyenangkan, anak tidak akan merasa terbebani dan
akan melakukannya dengan penuh antusias. Dengan demikian, penanaman nilai
Pancasila menjadi bagian dari kebiasaan positif yang berkembang secara alami

dalam perilaku anak sejak usia dini.*

3 Damayanti, Menanamkan Makna Sila Pancasila Pada Anak Usia Dini, Jurnal, Vol 3,
No 2, 2022.

4 Y. Ch. Nanny S. Menanamkan Nilai Pancasila Pada Anak Sejak Usia Dini. Jurnal, Vol.
9 No. 1, hal. 108
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TKI integral hidayatullah bosso ialah salah satu sekolah yang senantiasa
mengajarkan anak untuk senantiasa memiliki rasa peduli terhadap bangsa sendiri,
ditengah menurunnya kepedulian dari banyak generasi akan kemajuan bangsa
yang diakibatkan oleh arus global yang sangat pesat yang mempengaruhi
masyarakat khususnya generasi muda menjadi manusia yang individualis yang
membuat nilai-nilai pancasila seolah pudar dalam diri generasi muda bangsa
indonesia.

TK Islam Integral Hidayatullah Bosso merupakan institusi pendidikan
anak usia dini yang berlokasi di Kelurahan Bosso, Kecamatan Walenrang Utara,
dan menjadi salah satu penyelenggara layanan pendidikan bagi jenjang prasekolah
di wilayah tersebut. Luwu adalah salah satu lembaga pendidikan favorit di
tingkatanya khususnya di kecamatan walenrang utara, dimana senantiasa
mendidik generasi bangsa indonesia untuk peduli dan membangun kesadaran
nasional agar tidak terjadi perpecahan dengan bertumpu pada pola hidup yang
berdasarkan keseimbangan, keselarasan, dan keserasian sehingga membentuk pola
yang dinamis, penuh dengan keanekaragaman dalam satu tekad bangsa indonesia
yang terkandung dalam nilai-nilai pancasila, seperti yang terdapat

Ayat tersebut mengilustrasikan kondisi awal manusia yang belum
memiliki pengetahuan sedikit pun karena hanya dibekali potensi dasar. Para ahli
tafsir menafsirkan bahwa manusia kemudian memperoleh pemahaman melalui
proses belajar dari berbagai pengalaman yang didengar, dilihat, dan dirasakan.
Pemanfaatan akal, nalar, serta hati nurani turut mendorong terbentuknya

pemahaman menyeluruh terhadap realitas kehidupan.



Setelah menjelaskan etika interaksi antar sesama Muslim, ayat ini
kemudian memaparkan prinsip fundamental dalam membangun hubungan sosial
antarindividu. Sang Pencipta menjelaskan bahwa manusia berasal dari satu
sumber penciptaan. Dari satu entitas tersebut, diciptakan pula pasangannya (yakni
Adam dan Hawa). Selanjutnya, umat manusia dikembangkan menjadi berbagai
bangsa dan suku. Tujuannya adalah agar manusia dapat saling mengenali dan
memahami identitas sosial masing-masing, sebagaimana dalam tradisi disebutkan:
“Si Fulan bin Fulan dari suku atau bangsa tertentu.”.’

Pengangkatan judul pada proposal skripsi ini berdasarkan observasi awal
yang dilakukan di TK Islam Integral Hidayatullah Bosso ditemui beberapa hal
seperti aktivitas guru, siswa, pembelajaran terkait pengenalan bendera merah
putih yang hanya dilakukan ketika tujuh belas agustus, tidak mengadakan upcara
bendera, serta lambang negara pancasila, sila-sila yang terdapat pada lambang
garuda pancasila dan lain sebagainya, ditemui pula tempat bermain, sarana dan
prasarana pembelajaran dan yang tak kalah menarik dari perhatian calon peneliti
adalah tempat itu sendiri dinaungi oleh yayasan dan di sekitarnya juga terdapat
SD dan SMP, selain melihat keadaan sekitar peneliti juga mendengarkan cerita
masyarakat yang banyak bercerita tentang nilai-nilai pancasila anak atau yang
dianggap sangat baik dan perlu dihidupkan kembali karena menurut beberapa
informasi awal dari masyarakat sekitar bahwa “saat ini banyak anak memiliki
perhatian yang kurang terhadap simbol dan lambang negara pancasila jangankan

pada tingkatan taman kanak-kanak pada tingkat SD dan SMP juga ada yang tidak

5 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah pesan, kesan dan keserasian al-Quran, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), 260



hafal lambang dan simbol negara oleh karena itu seharusnya pelajaran tentang
lambang dan simbol negara perlu ditingkatkan mulai dari tingkatan taman kanak-
kanak sampai seterusnya”.

Melihat fenomena tersebut, peneliti merasa terdorong untuk mengangkat
judul penelitian sebagai bagian dari penyelesaian studi, yakni: “Implementasi
Pengenalan Nilai - Nilai Pancasila Pada Anak Usia Dini di TK Islam Integral
Hidayatullah.” Pemilihan topik ini dilandasi oleh pandangan bahwa implementasi
nilai-nilai Pancasila dalam memperkenalkan lambang serta simbol kenegaraan
kepada anak usia dini menjadi urgensi tersendiri. Saat ini, gejala lunturnya
semangat nasionalisme pada anak mulai terlihat. Oleh karena itu, sebagai warga
negara Indonesia, menjadi tanggung jawab moral untuk terus menumbuhkan
kecintaan terhadap nilai — nilai pancasila dan mewariskannya kepada generasi
penerus bangsa sejak usia dini.

B. Rumusan Masalah

Masalah utama yang menjadi fokus dalam penelitian ini dirumuskan

sebagai berikut:;
1. Bagaimana implementasi pengenalan nilai-nilai pancasila untuk anak usia dini
di TK Islam Integral Hidayatullah,
2. Bagaimanakah implementasi untuk mengenalkan lambang dan simbol
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada uraian latar belakang dan rumusan masalah sebelumnya,

maka peneliti bertujuan untuk mengetahui;



1. Mengetahui Implementasi pengenalan nilai-nilai pancasila untuk anak usia

dini di TK Islam Integral Hidayatullah,
2. Bagaimana pengaruh implementasi untuk mengenalkan lambang dan simbol
D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain:

1. Manfaat teoritis

Secara konseptual, penelitian ini diharapkan mampu memberikan

sumbangan pemikiran dalam perluasan wawasan keilmuan secara umum,
khususnya pada pengembangan teori terkait pendidikan nilai-nilai Pancasila
dalam konteks pengenalan lambang dan simbol negara pada anak usia dini.
Temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi
akademik serta menjadi dorongan untuk menumbuhkan semangat cinta tanah air
melalui penguatan identitas nasional sejak usia dini.

2. Manfaat praktis

Penelitian ini secara aplikatif diharapkan mampu memperluas cakrawala

pemikiran dalam memahami bagaimana pelaksanaan pengenalan nilai-nilai
Pancasila dapat membantu anak mengenal lambang dan simbol negara. Selain itu,
hasil studi ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan bagi lembaga pendidikan
dalam merancang strategi pembelajaran yang berorientasi pada penanaman nilai-
nilai kebangsaan, serta menjadi pijakan awal bagi peneliti lain yang berminat

untuk melanjutkan riset serupa pada konteks dan objek yang berbeda.



BAB I

KAJIAN TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, bahwa pusat perhatian dalam
penelitian ini tertuju pada implementasi pengenalan nilai - nilai Pancasila pada
anak usia dini di tk islam integral hidayatullah. Oleh karena itu, guna menunjang
proses pelaksanaan penelitian ini, diperlukan sejumlah sumber acuan sebagai
dasar perbandingan dan penguat argumen ilmiah. Peneliti merujuk pada sejumlah
hasil studi terdahulu yang memiliki keterkaitan substansial dengan topik yang
diangkat dalam penelitian ini, di antaranya sebagai berikut:
1. Meilisa Nurindah Sari dalam penelitiannya yang berjudul “Identifikasi
Penanaman Nilai-Nilai Pancasila dalam Kegiatan Bermain di Kelompok B TK
Aisyiyah Bustanul Athfal 2 Desa Pagar Agung” (2022), menggunakan pendekatan
kuantitatif deskriptif. Teknik pengambilan sampel dilakukan melalui purposive
sampling dengan melibatkan lima responden. Berdasarkan hasil penelitian
tersebut, diketahui bahwa penerapan nilai-nilai Pancasila oleh anak dalam
kehidupan sehari-hari menunjukkan persentase yang cukup baik. Pada sila
pertama, “Ketuhanan Yang Maha Esa”, sebanyak 76% anak pernah menerapkan
nilainya, sementara 24% belum pernah. Untuk sila kedua, “Kemanusiaan yang
Adil dan Beradab”, 84% pernah menerapkan dan 16% belum. Sila ketiga
menunjukkan 96% penerapan dan hanya 4% yang tidak. Adapun sila keempat
mencapai tingkat penerapan 100%, dan sila kelima diterapkan oleh 80% anak,

sedangkan 20% belum menerapkannya. Data ini menunjukkan bahwa kegiatan



bermain mampu menjadi media efektif dalam menanamkan nilai-nilai Pancasila
kepada anak usia dini.®

Penelitian meneliti hanya menggunakan 5 responden untuk mengetahui

penerapan nilai-nilai pancasila sedangkan penelitian peneliti menggunakan semua
siswa dalam 1 kelas untuk mengimplementasikan nilai-nilai pancasila dan
lambang negara.
2. Sri Solehah dalam karyanya yang berjudul "Penanaman Nilai-Nilai
Pancasila dalam Membentuk Karakter Anak sebagai Upaya Pencegahan ‘Lost
Generation’ di TPA Pendidikan Pesantren NU Hidayatul Muttagin — Pagutan”
(2019), melakukan penelitian berbasis deskriptif kualitatif dengan menggunakan
pendekatan fenomenologis. Data yang dikumpulkan berbentuk narasi verbal,
ilustrasi visual, dan tidak berupa data numerik. Penelitian ini termasuk dalam
kategori studi lapangan, di mana peneliti lebih menekankan pada proses
penggambaran secara mendalam melalui paparan naratif daripada fokus pada
angka statistik. Proses pengumpulan dan analisis data bersifat holistik serta
diarahkan pada pemahaman makna pengalaman subjek dalam konteks nyata,
tanpa generalisasi berlebihan.

Penelitian ini berupaya menguraikan proses penerapan penanaman nilai-
nilai Pancasila dalam membentuk karakter peserta didik sebagai strategi preventif
terhadap fenomena "generasi yang hilang" (lost generation) di lingkungan TPA
Pesantren NU Hidayatul Muttaqin Pagutan. Kajian ini juga menelaah berbagai

hambatan yang muncul dalam proses internalisasi nilai-nilai tersebut, serta

® Meilisa Nurindah Sari, skripsi, Identifikasi penanaman nilai-nilai pancasila dalam
kegiatan bermain di kelompok B TK Aisyiyah bustanul athfal 2 desa pagar agung tahun 2022
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mengidentifikasi bagaimana sistem pengawasan dan pemberlakuan sanksi
diterapkan sebagai mekanisme kontrol dalam rangka membentuk karakter anak
secara berkelanjutan guna mencegah terjadinya penyimpangan nilai moral dan
identitas kebangsaan di kalangan generasi muda.’

Penelitian ini berfokus pada lost generation tentang penerapan nilai-nilai

pancasila sedangkan penelitian peneliti ini lebih kepada pengimpelemntasian
pendidikan nilai-nilai pancasila untuk mengelkan lambang dan simbol negara.
3. Penelitian yang dilaksanakan oleh Nabila Faizatur Rofidah pada tahun
2021 ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggambarkan secara
mendalam bagaimana proses penguatan nilai-nilai Pancasila, khususnya pada sila
kedua tentang "kemanusiaan yang adil dan beradab", diterapkan di TK Aisyiyah
Keniten. Peneliti menemukan bahwa peserta didik di sekolah tersebut
menunjukkan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai kemanusiaan tersebut.
Dalam proses penguatan tersebut, teridentifikasi sejumlah nilai penting yang
ditanamkan kepada siswa, serta berbagai faktor yang berperan sebagai pendukung
maupun penghambat dalam pelaksanaannya.®

Penelitian meneliti tentang bagaimana menguatkan nilai-nilai pancasila
“kemanusiaan yang adil dan beradab” sedangkan penelitian peneliti mengenalkan

semua sila dalam pancasila.

7 Sri Solehah, Skripsi, Penanaman Nilai — Nilai Pancasila Dalam Membentuk Karakter
Anak Sebagai Upaya Pencegahan “ Lost Generation ”Di Tpa Pendidikan Pesantren Nu Hidayatul
Muttaqin — Pagutan Tahun 2019

8 Nabila Faizatur Rofidah. Skripsi Penguatan Nilai-Nilai Pancasila Di TK Aisyiyah
Keniten tahun 2021



11

B. Deskripsi Teori

1. Pengertian Implementasi

Implementasi dapat dimaknai sebagai rangkaian tindakan atau langkah konkret
yang dilakukan guna merealisasikan seluruh rencana dan kebijakan yang telah
disusun secara sistematis. Pelaksanaan ini mencakup siapa yang bertanggung
jawab, lokasi kegiatan, waktu dimulainya hingga selesai, serta metode atau
prosedur yang digunakan. Istilah "implementasi" sendiri berasal dari bahasa
Inggris to implement, yang berarti melaksanakan atau menjalankan. Dalam
konteks kebijakan, implementasi diartikan sebagai proses penyediaan fasilitas atau
perangkat yang diperlukan untuk mengoperasionalkan suatu kebijakan agar dapat
memberikan dampak nyata. Dampak tersebut dapat muncul dalam bentuk
pelaksanaan peraturan perundang-undangan, keputusan pengadilan, maupun
kebijakan pemerintah yang berkaitan langsung dengan kehidupan bernegara dan
bermasyarakat.’

Secara ringkas, implementasi merujuk pada proses pelaksanaan atau penerapan.
Istilah ini berakar pada aktivitas yang melibatkan tindakan nyata, aksi langsung,
atau prosedur sistematis dari suatu sistem. Makna dari kata "mekanisme"
menunjukkan bahwa implementasi bukan hanya sekadar kegiatan biasa,
melainkan sebuah rangkaian tindakan yang dirancang dengan matang dan
dijalankan secara serius dengan berlandaskan pada norma-norma tertentu demi

mencapai tujuan tertentu. Oleh sebab itu, implementasi tidak dapat berdiri secara

° Dewi Yuni Lestari, Ishak Kusnandar, Didin Muhafidin Pengaruh Implementasi
Kebijakan Terhadap Transparansi Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah Secara Elektronik Di
Kabupaten Pangandaran, Jurnal Ilmiah Ilmu Administrasi Negara E-ISSN 2614-2945 Volume 7
Nomor 1, Bulan April Tahun 2020
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terpisah karena keberhasilannya dipengaruhi oleh unsur atau objek yang berkaitan
dengannya.'?

Pendidikan karakter merupakan suatu proses sadar yang dilakukan manusia dalam
membina serta menanamkan nilai-nilai dasar kehidupan, agar setiap individu
memiliki kesadaran penuh terhadap tanggung jawabnya sebagai manusia. Dengan
kata lain, pendidikan menjadi rangkaian aktivitas pembinaan yang bertujuan untuk
mengarahkan serta mengembangkan potensi hidup seseorang—baik dalam aspek
kemampuan dasarnya, kepribadiannya sebagai individu, maupun perannya dalam
kehidupan bermasyarakat—dalam kaitannya dengan lingkungan sekitar, guna
membentuk pribadi yang bertanggung jawab secara utuh.!!

Menurut Ratna, kearifan lokal dipahami sebagai suatu cara pandang hidup, bentuk
pengetahuan, dan strategi adaptif yang tercermin dalam berbagai aktivitas nyata
masyarakat dalam menghadapi persoalan hidup sehari-hari. Kearifan ini menjadi
modal masyarakat dalam menjawab tantangan serta memenuhi kebutuhan hidup
dalam tatanan sosial mereka. Dalam terminologi asing, konsep ini sering dikenal
sebagai kebijakan lokal (local wisdom), pengetahuan lokal (local knowledge), atau
bahkan kecerdasan khas suatu daerah (local genius)."

Sementara itu, menurut Wales yang dikutip oleh Nasiwan, kearifan lokal dapat

ditelaah melalui dua sudut pandang yang berseberangan:

10 Khairunnisa, Pendekatan Rekonstruksi Sosial Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 6 Pontianak, Arfannur: Journal Of Islamic
Education Volume 1, Nomor 1, 2020

' Faisal Saleh,M. Dede Adnan Fahmi,Junanah Implementasi Nilai Kearifan Lokal Dalam
Pendidikan Karakter Di Sd Negeri Gurabunga, Tidore, Maluku Utara. Jurnal Mahasiswa FIAI-UII,
At-Thullab, Vol.4, Nomor 2, Juli -Desember, 2022

12 Alo liliweri. Pengantar Studi Kebudayaan. Penerbit : Nusa Media Bandung. 2019.
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a. Akulturasi ekstrem (extreme acculturation) menggambarkan situasi di mana
budaya asing diserap secara utuh tanpa melalui proses evolusi budaya yang sehat,
sehingga mengakibatkan terhapusnya budaya tradisional yang telah lama ada.

b. Akulturasi yang lebih ringan (less extreme acculturation) adalah bentuk
percampuran budaya yang tetap menyisakan identitas lokal. Dalam perspektif ini,
nilai-nilai budaya tradisional masih terlihat, bahkan memiliki kemampuan untuk
menerima unsur budaya luar serta mengintegrasikannya ke dalam sistem budaya
lokal yang telah ada.

Secara umum, nilai-nilai kearifan lokal memiliki kekuatan untuk mengendalikan
sekaligus mengarahkan jalannya perkembangan suatu kebudayaan. Oleh karena
itu, kebudayaan tetap dianggap sebagai cerminan nyata dari karakter suatu
komunitas.!> Dengan kata lain, identitas suatu masyarakat tercermin melalui
orientasi hidup yang menunjukkan pandangan hidup lokal serta sistem nilai yang
dianut. Hal ini tampak dalam pola tindakan, kebiasaan sehari-hari, gaya hidup,
dan cara berperilaku yang membentuk wajah kehidupan sosial mereka..
Berdasarkan berbagai definisi yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat ditarik
kesimpulan bahwa kearifan lokal merujuk pada serangkaian gagasan atau nilai
bijak yang dimiliki oleh suatu komunitas di wilayah tertentu. Nilai-nilai ini
berfungsi sebagai pedoman hidup dan bentuk pengetahuan yang tercermin melalui
tindakan nyata masyarakat dalam menjalani rutinitas harian serta dalam
menanggapi berbagai persoalan dan tantangan kehidupan.

2. Pengertian Pendidikan

13 Lasmarito silalahi. Kearifan Lokal Suku Helong. Di Pulau Semau Kabupaten Kupang.
Nusa Tenggara Timur. 2018
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Pendidikan tidak hanya sekadar proses pengajaran biasa, melainkan mencakup
tiga dimensi utama: individu, komunitas atau masyarakat tempat individu berada,
serta keseluruhan realitas—baik bersifat fisik maupun nonfisik—yang turut
berperan membentuk karakter, nasib, dan struktur manusia serta tatanan sosial.
Pendidikan melibatkan proses yang jauh lebih luas daripada sekadar pemindahan
pengetahuan; ia meliputi transfer ilmu, transformasi nilai-nilai, serta pembentukan
karakter dan kepribadian secara menyeluruh. Sementara pengajaran cenderung
berfokus pada spesialisasi bidang tertentu yang bersifat teknis, pendidikan lebih
mengarah pada pengembangan menyeluruh terhadap kesadaran dan nilai
kemanusiaan.

Lebih jauh, pendidikan berfungsi sebagai sarana penting dalam menciptakan
keseimbangan dan kesempurnaan dalam pertumbuhan pribadi dan sosial. Proses
pendidikan menekankan pada pembentukan jati diri individu dan kolektif, di
samping penguasaan ilmu dan keterampilan. Melalui pendidikan, nilai-nilai
keagamaan, kebudayaan, intelektual, dan keahlian dapat diwariskan secara
berkelanjutan kepada generasi penerus, agar mereka siap menghadapi masa depan
dengan penuh kesiapan dan tanggung jawab. Maka dari itu, pendidikan
merupakan usaha terarah untuk menggali dan mengembangkan seluruh potensi

manusia, baik sebagai individu maupun sebagai bagian dari masyarakat.'*

4 Unik Hanifah Salsabila, Dkk, Upaya Dalam Memajukan Teknologi Pendidikan
Indonesia, Nusantara : Jurnal Pendidikan Dan Ilmu Sosial Volume 3, Nomor 3, November 2021
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4. Nilai - Nilai Pancasila

Pancasila dipandang sebagai landasan fundamental yang bersifat sakral
dan wajib dihafal serta ditaati oleh seluruh warga negara. Namun kenyataannya,
sebagian besar masyarakat Indonesia masih mempersepsikannya sebatas simbol
ideologi atau dasar negara, tanpa menggali secara mendalam makna serta
manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari. Padahal, nilai-nilai luhur yang
terkandung dalam Pancasila memiliki peran signifikan dalam membentuk tatanan
sosial dan perilaku bermasyarakat.!> Banyaknya pelanggaran moral, penyimpangan
perilaku, hingga konflik sosial yang terjadi, sejatinya bersumber dari kelalaian dalam
mengamalkan prinsip-prinsip Pancasila dalam kehidupan nyata. Oleh karena itu, penting
bagi setiap individu untuk tidak hanya memahami secara teoritis, melainkan juga
menginternalisasi serta menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam tindakan nyata. Sebagai
dasar konstitusional Negara Kesatuan Republik Indonesia, Pancasila memuat
nilai-nilai agung yang terkandung dalam setiap sila. Kelima sila tersebut bukan
hanya hasil rumusan perumus negara, melainkan cerminan nilai-nilai adat,
budaya, dan kearifan lokal yang telah hidup dan berkembang dalam masyarakat
Indonesia sejak masa lampau. Adapun makna serta kandungan nilai dalam
masing-masing sila Pancasila akan dijelaskan pada bagian berikutnya
a. Sila pertama Ketuhanan Yang Maha Esa

Sila pertama dalam Pancasila, yakni Ketuhanan Yang Maha Esa, dipandang
sebagai inti spiritual sekaligus fondasi utama bagi keempat sila lainnya. Makna

dari sila ini menunjukkan bahwa Indonesia merupakan negara yang menganut

5 Yohana.R.U.Sianturi & Dinie Anggraeni Dewi, Penerapan Nilai Nilai Pancasila
Dalam Kehidupan Sehari Hari Dan Sebagai Pendidikan Karakter Jurnal Kewarganegaraan Vol. 5
No.1 Juni 2021
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prinsip monoteisme, yakni meyakini keberadaan Tuhan yang Esa. Dengan
demikian, dasar negara Indonesia berpijak pada nilai-nilai keagamaan. Sebagai
sebuah landasan filsafat, sila ini menunjukkan harmoni yang erat antara Pancasila
dan ajaran agama. Oleh sebab itu, setiap individu yang beriman dan bertakwa
dituntut untuk melaksanakan ajaran Ilahi secara konsisten demi meningkatkan
kualitas spiritual dan ketakwaan dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam salah satu penjelasannya, Abu al-Layth al-Samarqgandi
menyampaikan bahwa Tuhan seluruh makhluk adalah Tuhan Yang Maha Esa. Ia
menambahkan bahwa ayat tersebut diturunkan sebagai respons terhadap
keyakinan kaum Majusi, khususnya kelompok al-Maniwiyah yang dipimpin oleh
Ma’ani. Kelompok ini berasumsi bahwa seluruh fenomena duniawi tercipta secara
berpasangan, seperti siang dan malam, terang dan gelap, panas dan dingin, serta
antara kebaikan dan keburukan. Oleh karenanya, menurut mereka, pencipta
kebaikan dan cahaya tidak sepatutnya disamakan dengan pencipta keburukan dan
kegelapan. Dalam konteks kebangsaan, masyarakat Indonesia perlu menyadari
bahwa kemajemukan yang dimiliki merupakan anugerah Ilahi yang harus dijaga
dan dirawat. Perbedaan yang ada semestinya tidak memunculkan hirarki sosial,
melainkan menumbuhkan kesetaraan yang berlandaskan pada etika toleransi.
Sebagai individu beriman dan bertakwa, sangat penting untuk menanamkan nilai-
nilai luhur seperti kebenaran, kejujuran, dan kemuliaan sebagai upaya peningkatan

moral dan karakter bangsa.
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b. Sila kedua kemanusiaan yang adil dan beradab

Makna utama dari sila kedua dalam Pancasila berpusat pada nilai
kemanusiaan. Konsep kemanusiaan ini merujuk pada sifat manusia yang adil dan
beradab, yakni individu yang menjunjung tinggi prinsip keadilan serta
menghormati martabat sesama sebagai ciptaan Tuhan. Nilai tersebut diwujudkan
melalui sikap toleransi, penghargaan terhadap perbedaan, serta perilaku yang
berlandaskan moralitas tinggi demi mewujudkan kemaslahatan bersama.

Dengan diterapkannya nilai-nilai dari sila kedua ini, diharapkan berbagai
problematika bangsa seperti rendahnya toleransi, konflik sosial, tingkat
pengangguran dan kemiskinan, korupsi, mafia hukum, diskriminasi, serta
kesenjangan sosial dan kekerasan baik vertikal maupun horizontal, dapat
diminimalisir bahkan diselesaikan secara beradab!®

Mahal al-shahid ayat ini yang membicarakan persoalan keadilan terdapat
pada redaksi wa umirtu li adala bainakum (dan aku (Muhammad) diperintahkan
supaya adil kepadamu). Maksud keadilan di dalam ayat ini menurut mufassir dari
Cordoba Spanyol, al-Qurtubi adalah “keadilan dalam segala hal, dan ada pula
yang menyatakan keadilan hukum”. Seorang mufassir ahli hukum tata negara dari
Irak, al-Mawardi menyatakan bahwa keadilan yangdimaksud di dalam ayat ini ada

dua makna, yaitu keadilan dari segi hukum dan keadilan dari segi dakwah'’

16 Wendy Anugrah Octavian Urgensi Memahami Dan Mengimplementasikan Nilai Nilai
Pancasila Dalam Kehidupan Sehari-Hari Sebagai Jurnal Bhinneka Tunggal Tka, Volume 5, Nomor
2, November 2018

17 Abu Hasan Ali bin Muhammad bin Habib al-Mawardi, al-Nukat wa al-‘Uyun (Beirut:
Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 2012), vol. V, 199
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c. Sila ketiga persatuan indonesia

Indonesia adalah Negara yang kaya akan keberagaman suku, agama,
bahasa, budaya, dan ras. Namun dengan terbentuknya NKRI, dimulailah
komitmen bersama untuk terus membentengi keberagaman itu untuk mewujudkan
Indonesia yang maju, adil, dan sejahtera. Itulah makna yang terkandung dari sila
persatuan Indonesia. Sesuai dengan konstitusi tujuan negara ialah berkewajiban
memberikan perlindungan kepada segenap tumpah darah Indonesia dan seluruh
isinya dengan semangat persatuan tersebut. Perlakuan yang sama pada seluruh
warga dimanapun berada haruslah dilakukan oleh pemerintah tanpa memandang
latar belakang suku, ras, budaya, maupun agamanya. Warga negara dalam
semangat kebersamaan seharusnya melakukan tindakan yang tetap menunjukkan
sikap dan perbuatan yang NKRI untuk kebahagiaan dan kemajuan bersama.
Semangat persatuan inilah yang harus terus dijaga agar NKRI tetap eksis, dan
dapat menjadi kuat karena terbangun dari jalinan keberagaman yang harmonis.'®

Penjelasan ayat tersebut berkaitan dengan kisah dua kabilah, yaitu Aus dan
Khazraj. Ketika keduanya telah memeluk Islam, suatu waktu mereka terlibat
dalam obrolan mengenai sejarah kelam masa lalu yang dipenuhi permusuhan dan
peperangan. Kenangan buruk itu memicu kembali emosi hingga nyaris
menimbulkan konflik baru. Peristiwa itulah yang menjadi sebab turunnya ayat
tersebut. Allah kemudian memerintahkan agar masing-masing pihak melakukan
introspeksi diri (muhasabah). Agama Islam hadir sebagai pemersatu dan

penenang, menghapus pertikaian lama, serta menggantinya dengan ikatan

¥ Wendy Anugrah Octavian Urgensi Memahami Dan Mengimplementasikan Nilai Nilai
Pancasila Dalam Kehidupan Sehari-Hari Sebagai Jurnal Bhinneka Tunggal Ika, Volume 5, Nomor
2, November 2018 H.126
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keimanan dan ukhuwah. Walaupun sebelumnya mereka hidup dalam permusuhan
dan kekafiran, Islam menyatukan mereka dalam satu keimanan. Perlu ditegaskan
bahwa pesan dalam kitab suci tersebut tidak terbatas untuk Aus dan Khazraj
semata. Oleh sebab itu, nama kedua suku tersebut tidak secara eksplisit disebutkan
dalam ayat tersebut, karena petunjuk itu diperuntukkan bagi seluruh umat
manusia, termasuk bangsa Indonesia. Dalam konteks kekinian, sebagaimana Allah
telah mempersatukan dua suku yang saling bermusuhan, maka nilai-nilai tersebut
dapat pula diaktualisasikan dalam kehidupan bangsa Indonesia yang multietnis
dan multiagama. Sebagai bangsa, kita diperintahkan untuk memelihara persatuan
dan menghindari segala bentuk perpecahan.'
d. Sila keempat kerakyatan yang dipimpin oleh hikmah kebijaksanaan dalam
permusyawaratan perwakilan

Sebagai makhluk yang hidup secara kolektif, manusia tidak dapat
melepaskan diri dari kebutuhan untuk berinteraksi dan hidup berdampingan
dengan sesama. Dalam proses sosial tersebut, kerap kali terbentuk kesepakatan
dan saling menghormati berdasarkan kepentingan bersama serta tujuan kolektif.
Cita-cita utama bangsa Indonesia dalam membangun semangat kerakyatan adalah
untuk menggerakkan seluruh potensi masyarakat di tengah dinamika kehidupan
modern. Kerakyatan yang dimaksud mencerminkan kemampuan individu dan
masyarakat dalam mengendalikan emosi, bersikap sabar, serta mampu tetap
tenang di tengah gejolak besar dalam proses transformasi dan pembaharuan.

Makna dari "hikmah kebijaksanaan" dalam kerangka ini menunjuk pada suatu

19 Wahbah bin Musthafa al-Zubhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqgidah wa al-Syari'ah wa al-
Minhaj (Beirut: Dar al-Fikr al-Ma,,asir, 2016), vol. ii, 347
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kondisi sosial di mana masyarakat mampu berpikir secara arif dalam konteks
kebangsaan, serta terbebas dari sekat-sekat pemikiran sempit yang bersumber dari
fanatisme kelompok atau paham tertentu..?’

e. Sila kelima keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia

Makna dari istilah gawwamin dalam ayat tersebut merujuk pada perintah
untuk menegakkan keadilan secara konsisten dan berkelanjutan. Keadilan tidak
boleh bersifat situasional atau hanya berlaku dalam kondisi tertentu, tetapi harus
ditegakkan dalam setiap waktu dan keadaan. Dalam konteks ini, umat yang
beriman diberi tanggung jawab besar oleh Tuhan untuk menjadi saksi yang
menjunjung tinggi keadilan. Tugas ini bukanlah hal ringan, sebab terdapat dua
syarat penting yang wajib dimiliki oleh setiap individu yang mengemban peran
tersebut. Pertama, saksi harus menunjukkan kualitas moral dan perilaku yang
lebih baik daripada pelanggar hukum. Kedua, saksi juga berfungsi sebagai
pengawas terhadap tindakan pelanggaran yang terjadi dalam masyarakat. Kedua
peran inilah yang menjadikan orang-orang beriman sebagai penjaga nilai keadilan
di hadapan Tuhan.?!

Makna dari sila kelima, yakni keadilan sosial, menekankan pentingnya
perlakuan yang setara bagi seluruh warga negara tanpa memandang perbedaan
latar belakang seperti suku, agama, ras, bahasa, tingkat ekonomi, maupun jabatan.
Setiap individu di dalam negara wajib memperoleh perlakuan yang adil dari

pemerintah. Implementasi dari prinsip keadilan sosial ini dapat dilihat melalui

20 Yohana.R.U.Sianturi & Dinie Anggraeni Dewi, Penerapan Nilai Nilai Pancasila Dalam
Kehidupan Sehari Hari Dan Sebagai Pendidikan Karakter Jurnal Kewarganegaraan Vol. 5 No.1
Juni 2021 H.224

21 Zuh}ayliy (al), Wahbah bin Musthafa. al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari'ah
wa al-Manhaj. Beirut: Dar al-Fikr al-Ma,,asir
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penegakan hukum yang mengedepankan nilai keadilan, bukan ditentukan oleh
kekuasaan atau kekayaan. Selain itu, masyarakat berhak terbebas dari segala
bentuk tekanan, baik fisik maupun psikis, serta dijamin memperoleh kehidupan
yang layak, jauh dari kemiskinan, kebodohan, dan dominasi asing.

Dalam pelaksanaannya, pemerintah dituntut untuk berpihak kepada
kepentingan rakyat secara keseluruhan, bukan kepada kelompok tertentu yang
memiliki kepentingan sempit. Keadilan sosial menjadi fondasi utama yang harus
dijunjung dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Kebijakan yang adil akan
membuka ruang bagi masyarakat untuk bermusyawarah serta menyepakati solusi
atas persoalan yang dihadapi bersama. Ketika nilai keadilan ditegakkan, maka
kekuatan bangsa akan lebih mudah dihimpun demi menciptakan kemakmuran
yang bermartabat. Bahkan, keadilan akan menumbuhkan rasa kemanusiaan, cinta
kasih antar sesama, dan menjamin kebebasan beribadah tanpa rasa takut atas
perbedaan keyakinan yang ada.??

5. Lambang dan simbol Negara

Garuda Pancasila berfungsi sebagai lambang resmi Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Lambang ini memuat semboyan nasional Bhinneka Tunggal Ika, yang
mengandung arti "Berbeda-beda tetapi tetap satu jiwa". Desain lambang menampilkan
seekor burung Garuda yang menghadap ke kanan dari sudut pandangnya sendiri. Di
bagian dada Garuda tersemat sebuah perisai berbentuk jantung yang menggantung
dengan rantai pada lehernya, sementara kedua cakarnya mencengkeram pita bertuliskan

semboyan tersebut. Perancang awal lambang ini adalah Sultan Hamid II, kemudian

22 Wendy Anugrah Octavian Urgensi Memahami Dan Mengimplementasikan Nilai Nilai
Pancasila Dalam Kehidupan Sehari-Hari Sebagai Jurnal Bhinneka Tunggal Ika, Volume 5, Nomor
2, November 2018
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disempurnakan oleh Ir. Soekarno selaku Presiden RI pertama. Setelah proses
penyempurnaan tersebut, lambang negara ini secara resmi disahkan
penggunaannya dalam forum Sidang Kabinet Republik Indonesia Serikat pada
tanggal 11 Februari 1950.

Simbol berfungsi sebagai penanda identitas dari suatu kelompok beserta
seluruh nilai budaya yang melekat di dalamnya. Berdasarkan pandangan
Dillinstone, istilah "simbol" berasal dari kata kerja symbollein dalam bahasa
Yunani, yang berarti "menyatukan" atau "mencocokkan dua bagian". Awalnya,
simbol merujuk pada objek, tanda, atau kata tertentu yang dipakai untuk saling
mengenali antarindividu dalam suatu komunitas, di mana maknanya telah
disepakati bersama. Dalam penggunaannya, simbol menjadi pusat perhatian
tertentu, alat komunikasi, serta fondasi terciptanya pemahaman kolektif.

Pancasila merupakan simbol negara yang berperan sebagai fondasi utama
bangsa Indonesia. Keberadaan Pancasila memungkinkan terwujudnya persatuan di
tengah keberagaman masyarakat, sejalan dengan semboyan Bhinneka Tunggal Ika
yang mendorong masyarakat untuk bertindak luhur. Rasa cinta terhadap lambang
negara mencerminkan bentuk kecintaan terhadap bangsa Indonesia itu sendiri,
yang berarti turut peduli terhadap kemakmuran dan kesejahteraan tanah airnya..??

Ayat-ayat sebelumnya telah memperingatkan bahwa kaum munafik enggan
menjadikan Nabi sebagai hakim, meskipun ketetapan tersebut merupakan perintah

langsung dari Tuhan kepada mereka. Sementara itu, ayat-ayat selanjutnya

menggambarkan penolakan mereka terhadap segala bentuk perintah akibat sifat munafik

23 Muhammad Shofiyullah Al Kamil, skripsi, Penerapan nilai-nilai pancasila untuk
menumbuhkan sikap nasionalisme di MTS Ahmad Yani Jabung tahun 2021, H 16-18
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yang melekat kuat dalam diri mereka. Bahkan ketika diperintahkan, seperti halnya kepada
Bani Israil dahulu, untuk “mengorbankan diri” atau “meninggalkan tanah kelahiran”
sebagaimana kaum Muslimin berhijrah dari Mekah ke Madinah, mereka tetap tidak akan
melaksanakannya karena lemahnya keyakinan dalam hati mereka. Hanya sedikit saja di
antara mereka yang bersedia melaksanakannya. Padahal, seandainya mereka benar-benar
menaati segala ketentuan dan petunjuk dari Tuhan dan utusan-Nya, tentu hal tersebut jauh

lebih baik bagi kehidupan mereka, dan akan memperkokoh keimanan yang selama ini

goyah karena kemunafikan yang mereka pelihara.24

C. Kerangka Pikir

Implementasi pengenalan nilai - nilai pancasila pada anak usia dini
merupakan suatu hal yang memang perlu dilakukan agar eksistensi bangsa tetap
kokoh karena nilai-nilai yang terkandung dalam pancasila memberikan semangat
bela negara, kecintaan lambang negara berarti cinta terhadap bangsa sendiri dan
memiliki kesadaran untuk senantiasa membangun bangsa dengan berbagai
keragaman kebudayaan, etnis, serta bahasa yang terhimpun dalam pancasila.
Salah satu cara yang dapat ditempuh di sekolah atau satuan pendidikan adalah
dengan cara mengimplementasi pengenalan nilai - nilai pancasila dalam proses
pembelajaran, ekstrakurikuler, atau kegiatan kesiswaan di sekolah dalam

membangkitkan sikap nasionalisme generasi bangsa.

24 Kementrian agama al-qur’an Al-karim An-Nisa': 66 ~ Quran Terjemah Perkata dan
Tafsir Bahasa Indonesia
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Salah satu langkah strategis yang bisa dilakukan di lingkungan sekolah
atau satuan pendidikan yaitu menerapkan pendidikan nilai-nilai Pancasila melalui
berbagai aktivitas seperti proses pembelajaran, kegiatan ekstrakurikuler, maupun
program kesiswaan. Upaya ini bertujuan untuk menumbuhkan kembali semangat

nasionalisme dalam diri generasi penerus bangsa.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang menurut Sugiyono
merupakan suatu metode ilmiah untuk memperoleh data secara sistematis demi
mencapai tujuan dan manfaat tertentu. Pendekatan kualitatif digunakan karena
objek yang dikaji berada dalam situasi alamiah, bukan dalam kondisi buatan
seperti pada eksperimen. Dalam pendekatan ini, peneliti berperan langsung
sebagai instrumen utama, pengumpulan data dilakukan melalui teknik triangulasi,
dan analisis datanya bersifat induktif. Fokus utama dari penelitian kualitatif bukan
pada generalisasi hasil, melainkan pada pemahaman makna yang mendalam
terhadap fenomena yang diteliti. Alasan pemilihan metode ini karena pendekatan
kualitatif memungkinkan peneliti lebih dekat dengan realitas lapangan, mengamati
langsung objek penelitian, serta menempatkan peneliti sebagai alat utama dalam

proses penggalian informasi (human instrument).*>

1. Lokasi Penelitian
Penetapan lokasi penelitian menjadi aspek krusial dalam pelaksanaan studi
karena menentukan arah serta mempermudah pelaksanaan proses pengumpulan
data. Lokasi merupakan wilayah atau tempat berlangsungnya kegiatan penelitian.
Dalam penelitian ini, tempat yang dijadikan sebagai lokasi observasi dan
pengambilan data adalah Taman Kanak - Kanak Islam Integral Hidayatullah yang

terletak di Kelurahan Bosso, Kecamatan Walenrang Utara, Kabupaten Luwu.

25 Albi Anggito, J. S. Metodologi Penelitian Kualitatif, Sukabumi. CV. Jejak, 2018
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Gambar 2.1
Maps TK Islam Integral Hidayatullah

B. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah sistematis dalam rangka memperoleh
informasi yang relevan dengan fokus penelitian. Teknik - teknik yang digunakan
dalam studi ini meliputi:
a. Observasi

Teknik observasi memiliki karakteristik tersendiri dibanding metode lain
seperti wawancara atau angket. Jika wawancara dan angket melibatkan interaksi
langsung dengan responden, maka observasi dapat dilakukan terhadap subjek
manusia maupun fenomena non-manusia di lingkungan alam atau sosial.

Menurut Sugiyono, mengutip Sutrisno Hadi, observasi adalah proses
kompleks yang mencakup aspek biologis dan psikologis, khususnya kemampuan
mengamati serta mengingat. Subagyo menambahkan bahwa observasi adalah

aktivitas yang dilakukan secara terencana dan sistematis di lapangan untuk
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mencermati gejala-gejala sosial dan psikologis, yang kemudian dicatat untuk
dianalisis lebih lanjut. Dalam konteks penelitian ini, observasi dilakukan terhadap
peserta didik dan tenaga pendidik.?® Adapun yang diobservasi adalah anak didik
dan guru.
b. Wawancara

Wawancara merupakan bentuk komunikasi lisan antara peneliti dan
informan yang bertujuan menggali data dan informasi yang berkaitan dengan
objek kajian. Dalam penelitian ini digunakan dua bentuk wawancara, yaitu
wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara terstruktur dilakukan
dengan panduan berupa daftar pertanyaan tertulis, sedangkan wawancara tidak
terstruktur hanya berpegang pada pokok-pokok permasalahan umum yang akan
digali dari narasumber. Informan dalam penelitian ini meliputi guru, siswa, serta
pihak lain yang memiliki keterkaitan dengan konteks studi.
c.  Dokumentasi

Metode dokumentasi bersumber dari istilah “dokumen”, yang secara
umum merujuk pada berbagai bentuk informasi tertulis. Dalam proses
dokumentasi, peneliti menelusuri dan mempelajari sejumlah benda tertulis, seperti
peraturan, risalah rapat, buku, majalah, catatan harian, serta dokumen
administratif lainnya.?’

Pada penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh

data tertulis yang relevan, meliputi informasi tentang tenaga pendidik, peserta

%6 Dr. Amir Hamzah MA Dan Dr. Lidia Susanti, M.P. Metode Penelitian Kuantitatif
Kajian Teoritik & Praktik Literasi Nusantara. 2020

27 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Praktek, Edisi Revisi, Jakarta: Rineka
Cipta, 2012.
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didik, serta dokumen-dokumen lain yang berkaitan langsung dengan penerapan
nilai-nilai kearifan lokal dalam implementasi kurikulum pendidikan karakter
selama proses pembelajaran berlangsung. Teknik ini dimaksudkan sebagai
instrumen pendukung guna memperkuat validitas temuan penelitian.
C. Instrumen Penelitian

Menentukan instrumen yang tepat merupakan salah satu tahapan penting
dalam proses perencanaan penelitian terhadap suatu objek kajian. Pemilihan alat
ini harus disesuaikan dengan fokus permasalahan yang hendak digali secara
mendalam. Sugiyono menjelaskan bahwa instrumen penelitian merupakan alat
yang digunakan untuk melakukan pengukuran terhadap gejala, baik yang terjadi di
lingkungan sosial maupun fenomena yang bersifat alamiah, yang menjadi objek
observasi dalam suatu penelitian.?®

Dalam pendekatan kualitatif, penelitian mencakup sejumlah tahapan penting,
seperti menetapkan fokus kajian, menentukan informan sebagai sumber data,
mengumpulkan data, menilai kualitas informasi, menganalisis serta menafsirkan
data, hingga merumuskan kesimpulan dari temuan. Keberadaan instrumen
penelitian memegang peran sentral dalam menjamin mutu hasil penelitian. Bila
alat yang digunakan untuk mengumpulkan data bersifat presisi, maka hasil
penelitian cenderung dapat dipercaya. Sebaliknya, ketidaktepatan dalam
penggunaan alat akan berdampak negatif pada akurasi temuan. Dalam merancang
instrumen, peneliti perlu mempertimbangkan beberapa aspek penting, salah

satunya adalah penggunaan bahasa yang jelas dan mudah dipahami oleh

28 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
148 dalam Dwi Kurniawati Ponirin Optimalisasi Pemanfaatan Buku Paket Pada Masa Pandemi
Covid 19 2021. H.58
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responden. Hal ini bertujuan untuk mencegah terjadinya multitafsir yang dapat
mengurangi keabsahan data. Pada penelitian ini, penulis memanfaatkan berbagai
instrumen sebagai alat bantu utama dalam penggalian data:

a. Pedoman Wawancara

Dalam pendekatan kualitatif, penelitian mencakup sejumlah tahapan
penting, seperti menetapkan fokus kajian, menentukan informan sebagai sumber
data, mengumpulkan data, menilai kualitas informasi, menganalisis serta
menafsirkan data, hingga merumuskan kesimpulan dari temuan.

Keberadaan instrumen penelitian memegang peran sentral dalam
menjamin mutu hasil penelitian. Bila alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data bersifat presisi, maka hasil penelitian cenderung dapat dipercaya. Sebaliknya,
ketidaktepatan dalam penggunaan alat akan berdampak negatif pada akurasi
temuan. Dalam merancang instrumen, peneliti perlu mempertimbangkan beberapa
aspek penting, salah satunya adalah penggunaan bahasa yang jelas dan mudah
dipahami oleh responden. Hal ini bertujuan untuk mencegah terjadinya multitafsir
yang dapat mengurangi keabsahan data. Pada penelitian ini, penulis
memanfaatkan berbagai instrumen sebagai alat bantu utama dalam penggalian
data.

b. Lembar observasi

Observasi dalam penelitian adalah mengamati dan mendengar dalam rangka
memahami, mencari jawaban, dan mencari bukti terhadap perilaku kejadian-
kejadian, keadaan benda, dan simbol-simbol tertentu, selama beberapa waktu

tanpa Menelusuri fenomena yang diamati dilakukan melalui kegiatan pencatatan,
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perekaman, serta pengambilan dokumentasi visual seperti foto, yang
keseluruhannya bertujuan untuk memperoleh data yang mendukung proses
analisis secara mendalam.” Pengamatan digunakan sebagai metode pengumpulan
data melalui penelusuran langsung terhadap aktivitas yang berlangsung secara
nyata. Dalam konteks penelitian ini, peneliti melaksanakan proses observasi
dengan mencatat secara terstruktur setiap gejala yang muncul di lingkungan
Taman Kanak-Kanak Islam Integral Hidayatullah, yang berkaitan erat dengan
proses penerapan nilai-nilai Pancasila dalam mengenalkan lambang serta simbol
kenegaraan kepada peserta didik usia dini.
c. Dokumentasi

Prosedur dokumentasi dijalankan peneliti dengan mengakses berbagai
dokumen tertulis maupun arsip institusional yang relevan dengan topik penelitian.
Penelaahan tersebut meliputi analisis terhadap catatan sejarah berdirinya lembaga
pendidikan, rumusan visi dan misi kelembagaan, kondisi fisik sarana dan
prasarana, komposisi pendidik dan peserta didik, serta struktur administrasi
pembelajaran yang mendukung pelaksanaan nilai-nilai kearifan lokal dalam ranah
pendidikan karakter.
D. Teknik pengolahan data

Dalam kegiatan riset, tahap pengolahan serta analisis data memegang

peran krusial dalam menentukan kelancaran dan ketepatan hasil penelitian. Jika

terjadi  kekeliruan pada proses ini, maka konsekuensinya akan langsung

2 Imam Suprayogo, dalam Dwi Kurniawati Ponirin Optimalisasi Pemanfaatan Buku
Paket Pada Masa Pandemi Covid 19.2021 H. 59
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berdampak pada kualitas temuan yang diperoleh. Pada riset ini, teknik pengolahan
data dilakukan melalui beberapa langkah sistematis, yaitu:
a. Langkah ini dilakukan untuk menelusuri dan membetulkan data yang telah
dikumpulkan. Hal ini penting dilakukan mengingat kemungkinan adanya data
mentah (raw data) yang tidak logis atau meragukan. Tujuan utama dari editing
adalah mengoreksi kesalahan pencatatan di lapangan. Jika ditemukan kekurangan,
data akan diperbaiki melalui pengumpulan ulang atau interpolasi (penyisipan data.
b. Coding merujuk pada proses pemberian simbol atau tanda berupa angka
maupun huruf pada data yang tergolong dalam kategori tertentu. Simbol ini
berfungsi sebagai identifikasi informasi agar lebih mudah dianalisis secara
sistematis..
c. Tahapan ini melibatkan penyusunan data ke dalam bentuk tabel berdasarkan
hasil coding yang telah dilakukan. Tabel tersebut disusun agar dapat merangkum
keseluruhan data sesuai kebutuhan analisis, sehingga proses interpretasi menjadi
lebih efisien dan terarah.*
E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan langkah strategis dalam riset yang
mencakup aktivitas mengelola, mengelompokkan, serta menginterpretasikan
informasi agar menghasilkan kesimpulan bermakna. Proses ini diawali dengan
pengumpulan data, kemudian dilanjutkan dengan pengorganisasian dan klasifikasi

data ke dalam bagian-bagian tertentu yang relevan dengan fokus masalah yang

30 M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian Dan Aplikasinya,. Dalam
Dwi Kurniawati Ponirin Optimalisasi Pemanfaatan Buku Paket Pada Masa Pandemi Covid 19
2021. H. 65-66
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diteliti. Setelah itu, dilakukan tahap editing, yaitu mengecek ulang validitas data
guna memastikan bahwa informasi yang diperoleh layak untuk dianalisis lebih
lanjut. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan analisis deskriptif
kualitatif untuk memahami data secara mendalam dan menyeluruh. Untuk
mengembangkan interpretasi dan menarik kesimpulan yang tepat, penulis
menerapkan tiga jalur utama dalam analisis data kualitatif, yaitu

a. Reduksi data

eduksi data merupakan tahapan awal dalam proses analisis, yang
mengarah pada penyaringan dan penyusutan data mentah tanpa menghilangkan
intt makna dari informasi tersebut. Kegiatan ini mencakup menyeleksi,
memfokuskan, menyederhanakan, serta mengorganisasi kembali data hasil
pengamatan lapangan.’!

Melalui tahapan ini, peneliti secara sistematis meringkas informasi,
menetapkan kategori melalui pengkodean, dan menemukan pola atau tema yang
relevan. Reduksi data bersifat berkelanjutan, dilakukan sejak data dikumpulkan
hingga penelitian berakhir. Tujuannya adalah memperjelas arah data yang
signifikan agar dapat digunakan dalam proses pengambilan keputusan atau
analisis tahap berikutnya.

b. Penyajian data

enyajian data adalah proses menyusun informasi yang telah diringkas

dalam format yang terstruktur agar memudahkan peneliti dalam memahami

kondisi lapangan. Dalam pendekatan kualitatif, penyajian ini tidak terbatas pada

31 Muhammad Yaumi Dan Muljono Damopolii, Action Research: Teori, Model, Dan
Aplikasi,. Dalam Dwi Kurniawati Ponirin Optimalisasi Pemanfaatan Buku Paket Pada Masa
Pandemi Covid 19.2021. H. 67
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angka atau tabel, melainkan bisa berupa narasi deskriptif, diagram, atau pemetaan
hubungan antar kategori. Dengan penyajian data yang rapi dan sistematis, peneliti
mampu melihat keterkaitan antarvariabel atau tema secara lebih menyeluruh. Hal
ini memudahkan dalam merumuskan langkah-langkah lanjutan untuk mendalami
permasalahan yang diteliti.
c. Penarikan kesimpulan
angkah akhir dalam proses analisis adalah menarik kesimpulan berdasarkan

data yang telah diringkas dan disajikan. Proses ini dilakukan secara induktif, yaitu
menyusun kesimpulan umum dari berbagai informasi khusus dan konkret yang
diperoleh selama penelitian berlangsung. Kesimpulan yang dihasilkan harus
mencerminkan temuan utama, menjawab rumusan masalah, serta memberikan
makna terhadap gejala atau fenomena yang diteliti. Peneliti juga perlu melakukan
verifikasi untuk memastikan bahwa kesimpulan yang ditarik benar-benar sesuai
dengan bukti dan data yang tersedia. 3

Untuk mengetahui Proses Implementasi Pengenalan Nilai — Nilai Pancasila
Pada Anak Usia Dini di TkK Islam Integral Hidayatullah

Untuk mengetahui nilai-nilai dalam proses Implementasi Pengenalan
nilai — nilai Pancasila pada anak usia dini.

Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi
dalam proses Implementasi Pengenalan nilai — nilai pancasila pada anak usia dini

di tk islam integral hidayatullah.

32 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif. Dalam Dwi Kurniawati Ponirin

Optimalisasi Pemanfaatan Buku Paket Pada Masa Pandemi Covid 19.2021. H 68



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Penelitian

Perintisan TK Islam Integral Hidayatullah Bosso diawali oleh Ustadz
Jumawir, S.Pd.I pada tahun 2014. Kegiatan pendidikan ini berdiri di atas lahan
seluas 1 hektar yang merupakan hibah dari tokoh masyarakat setempat, yakni Haji
Hamzah. Pada mulanya, inisiator pendidikan tersebut memfokuskan pelayanannya
pada pembelajaran al-Qur’an bagi masyarakat Kelurahan Bosso dan sekitarnya,
dengan sarana dan prasarana yang masih sangat terbatas. Beberapa bulan
berselang, lembaga ini mengembangkan unit pendidikan anak usia dini berupa
taman kanak-kanak. Pembangunan awalnya didukung secara swadaya oleh
masyarakat setempat. Bahkan sebuah musala berbahan kayu didirikan untuk
fungsi ganda: sebagai tempat shalat dan sekaligus ruang pembelajaran bagi anak-
anak.

Sinergi antara masyarakat dan pendidik terus berlanjut melalui wadah
kolaboratif Persatuan Orang Tua Peserta Didik (POS). Hampir seluruh fasilitas
pendidikan yang berdiri pada masa awal tersebut dibangun atas dasar partisipasi
dan gotong royong masyarakat lokal. Hingga kini, TK Islam Integral Hidayatullah
Bosso terus mengalami kemajuan berkat dukungan penuh masyarakat, khususnya

dari warga Kelurahan Bosso, Kecamatan Walenrang Utara.

34
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B. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Informan

Subjek dalam penelitian ini mencakup informan utama yang dipilih secara
langsung dari TK Islam Integral Hidayatullah Bosso, yang berlokasi di Kelurahan
Bosso, Kecamatan Walenrang Utara, Kabupaten Luwu. Informan-informan
tersebut dipilih secara purposive sesuai dengan relevansi dan keterlibatan mereka

dalam proses implementasi pendidikan nilai-nilai Pancasila di satuan pendidikan

tersebut.
Tabel 4.1
Daftar Informan

Informan Jabatan Jenis .

Kelamin
Ibu Dharmawati. H, S.Pd, M.Pd. Kepala Sekolah | Perempuan
Jumawir, S.Pd. Guru Laki-laki
Ibu Neneng Nurhayati, S.Pd. Guru Perempuan
Ibu Hardianti, Amd.Ak Guru Perempuan
Ibu Ayu Guru Perempuan
Ibu Khaerawati Guru Perempuan
Ibu Sartika Orang Tua Perempuan
Ibu Jumriati Orang Tua Perempuan

Berdasarkan data dalam tabel sebelumnya, diketahui bahwa jumlah informan
dalam penelitian ini berjumlah delapan orang, yang terdiri dari lima guru aktif di
TK Islam Integral Hidayatullah Bosso, Kecamatan Walenrang Utara, Kabupaten
Luwu. Dari keseluruhan informan tersebut, satu orang berjenis kelamin laki-laki,

sedangkan tujuh lainnya adalah perempuan. Selain itu, dua dari informan
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perempuan merupakan orang tua peserta didik yang juga merupakan warga lokal
Kelurahan Bosso. Partisipasi kedua wali murid ini menjadi penting untuk
memperoleh perspektif dari pihak luar sekolah terkait efektivitas implementasi
pendidikan nilai-nilai Pancasila terhadap anak-anak mereka.

2. Implementasi Pengenalan Nilai - Nilai Pancasila Pada Anak Usia Dini di TK
Islam Integral Hidayatullah.

Implementasi pengenalan nilai — nilai Pancasila Pada Anak Usia Dini di TK
Islam Integral Hidayatullah dilakukan melalui berbagai metode yang menarik dan
sesuai dengan perkembangan mereka.

Berdasrkan observasi sebelumnya terdapat beberapa kegiatan yang
dilakukan di TK Islam Integral Hidayatullah Bosso dalam mengenalkan nilai-nilai
pancasila sebagai berikut:

1. Pembiasaan Berdoa sebagai Bentuk Ketuhanan

Untuk mengenalkan sila pertama Pancasila, yaitu "Ketuhanan Yang Maha
Esa dengan simbol bintang", guru membiasakan anak untuk sholat dhuha, berdoa
sebelum dan sesudah kegiatan. Anak-anak juga diajarkan untuk saling
menghormati, dengan cara ini, anak belajar mengenal nilai spiritual
2. Bermain Peran untuk Menanamkan Nilai Kemanusiaan

Melalui permainan peran, anak dapat belajar tentang nilai, untuk
mengenalkan sila ke dua "Kemanusiaan yang adil dan beradab dengan simbol
rantai". Misalnya, mereka diajak bermain menjadi dokter yang merawat pasien,

atau guru yang mengajarkan anak lain. Kegiatan ini mengajarkan empati, rasa
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adil, dan kepedulian terhadap sesama dengan cara yang menyenangkan dan sesuai
dunia anak-anak.
3. Menyanyikan Lagu Nasional dan Lagu Pancasila

Salah satu cara efektif yang dilakukan untuk menanamkan nilai
mengenalkan sila ke tiga "Persatuan Indonesia dengan simbol pohon beringin"
adalah dengan menyanyikan lagu-lagu nasional seperti "Indonesia Raya" atau
"Garuda Pancasila". Setelah menyanyi, guru menjelaskan arti dari lagu tersebut
secara sederhana agar anak memahami pentingnya persatuan, cinta tanah air, dan
kebanggaan sebagai warga negara Indonesia. Gotong Royong dalam Kegiatan
Harian. Kegiatan seperti membersihkan kelas bersama-sama atau merapikan
mainan setelah bermain dapat memperkenalkan nilai untuk mengenalkan masih
sila ke tiga "Persatuan dan kebersamaan dengan simbol kepala banteng". Melalui
gotong royong, anak-anak belajar bahwa bekerja sama membuat pekerjaan
menjadi lebih mudah dan menyenangkan. Guru  memberi pujian untuk
memperkuat perilaku positif ini.
4. Kegiatan Diskusi Bergilir untuk Mengenalkan Demokrasi

Dalam kegiatan kelompok kecil, guru memberi kesempatan kepada setiap
anak untuk berbicara bergiliran. Kegiatan ini menanamkan nilai,untuk pengenalan
sila ke empat "Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam
permusyawaratan perwakilan". Anak-anak belajar untuk mendengarkan dan
menghargai pendapat teman, serta menyampaikan pendapat mereka sendiri

dengan sopan.
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Dengan pendekatan yang menyenangkan, kreatif, dan konsisten, anak-anak
dapat mulai memahami serta menerapkan nilai-nilai luhur Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari mereka.

5. Mendongeng Tokoh Teladan dan Cerita Rakyat

Pendidik menyampaikan kisah yang sarat dengan nilai-nilai moral,untuk
pengenalan sila ke lima

seperti cerita perjuangan pahlawan bangsa atau legenda daerah yang
mengajarkan pentingnya kejujuran, solidaritas, serta sikap adil. Aktivitas ini
memperkuat pengenalan peserta didik terhadap makna sila kedua dan kelima
dalam Pancasila, yaitu prinsip kemanusiaan yang berkeadilan dan beradab serta
keadilan sosial untuk seluruh rakyat Indonesia dengan simbol padi dan kapas".
Kegiatan Diskusi Bergilir untuk Mengenalkan Demokrasi

Dalam kegiatan kelompok kecil, guru memberi kesempatan kepada setiap
anak untuk berbicara bergiliran. Kegiatan ini menanamkan nilai,untuk pengenalan
sila ke empat "Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam
permusyawaratan perwakilan". Anak-anak belajar untuk mendengarkan dan
menghargai pendapat teman, serta menyampaikan pendapat mereka sendiri
dengan sopan.

Dengan pendekatan yang menyenangkan, kreatif, dan konsisten, anak-anak
dapat mulai memahami serta menerapkan nilai-nilai luhur Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari mereka.

Berikut adalah beberapa uraian pendekatan yang digunakan di TK Islam

Integral Hidayatullah Bosso :
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a. Pembelajaran Interaktif

Berdasrkan observasi sebelumnya peneliti menemukan bahwa dalam
pembelajaran interaktif, peran guru sangat krusial untuk memilih media yang
tepat, menjelaskan makna simbol dengan cara yang sederhana, serta mengajak
anak-anak berdiskusi agar mereka benar-benar memahami materi yang dipelajari.
Namun, tantangan yang dihadapi dalam penerapan media visual adalah
keterbatasan akses terhadap teknologi pada lembaga pendidikan. Meski demikian,
dengan kreativitas, guru dapat menggunakan alternatif media lain seperti gambar
atau poster untuk tetap mencapai tujuan pembelajaran.

Guru menggunakan media visual seperti gambar, dan poster yang
menampilkan lambang negara, bendera, dan simbol-simbol Pancasila seperti
gambar bintang yang merupakan sila pertama ketuhanan yang maha esa.
Sebagaimana yang di sampaikan Ibu Hardianti sebagai guru dalam sebuah
wawancara bahwa;

“dalam proses pembelajaran interaktif kami sering menggunakan media

visual seperti gambar dan poster lambang negara, dan simbol Pancasila yang

dimana Pembelajaran ini

bisa dilakukan dalam bentuk cerita atau dongeng yang mengandung nilai-
»33

nilai Pancasila".

Pernyataan ini menunjukan proses pembelajaran interaktif memperkuat
pemahaman anak terhadap nilai kemanusiaan, keadilan dan beradap yang terdapat
pada sila ke dua, melalui cerita atau dongeng, dimana anak-anak bisa belajar

tentang nilai-nilai Pancasila secara tidak langsung. seperti, cerita tentang tokoh-

33 Ibu Hardianti. Guru TK Islam Integral Hidayatullah Bosso Kecamatan Walenrang
Utara Kabupaten Luwu, Wawancara, Tanggal 07 September 2024, Pukul: 10.00 WITA
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tokoh pahlawan nasional yang menolong sesama, menghargai perbedaan, atau
berjuang demi keadilan.

Pernyataan ini menekankan bahwa pentingnya penggunaan media visual
dalam pembelajaran interaktif, khususnya dalam konteks pengenalan lambang
negara, bendera, dan simbol Pancasila. Dengan mengintegrasikan gambar dan
poster, proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan mudah dipahami,
pembelajaran yang dilakukan dalam bentuk cerita atau dongeng dapat
memperkaya pengalaman belajar siswa, karena cerita dapat menyampaikan nilai-
nilai Pancasila secara naratif. Dengan cara ini, siswa tidak hanya menghafal
simbol-simbol, tetapi juga memahami makna dan aplikasi nilai-nilai tersebut
dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu hal senada juga disampaikan oleh ibu Dharmawati terkait
pembelajaran interaktif media visual Untuk Mengenalkan Lambang Dan Simbol
Negara Pada Anak Usia Dini Di TK Islam Integral Hidayatullah dalam sebua
wawancara,

“Penggunaan media visual membuat anak-anak lebih mudah mengingat
simbol-simbol yang mereka lihat secara langsung. Gambar atau video yang
menarik perhatian membuat informasi lebih mudah diserap. Kedua, media visual
interaktif bisa melibatkan anak-anak dalam kegiatan yang menyenangkan, seperti
permainan atau kuis yang menguji pengetahuan mereka tentang lambang dan
simbol negara. Hal ini tidak hanya membuat mereka belajar, tetapi juga memberi
mereka rasa percaya diri ketika mereka berhasil mengenali simbol atau

menyebutkan nama-nama simbol negara. Ketiga, media visual dapat membantu

anak-anak dengan berbagai gaya belajar, seperti visual learners yang lebih mudah

menangkap informasi lewat gambar™3*.

34 Tbu Dharmawati. Kepala Sekolah TK Islam Integral Hidayatullah Bosso Kecamatan
Walenrang Utara Kabupaten Luwu, Wawancara, Tanggal 08 september 2024, Pukul: 10.00 WITA
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Pernyataan tersebut menunjukkan keuntungan dalam menggunakan media
visual dalam proses pembelajaran interaktif untuk mengenalkan lambang dan
symbol Negara pada anak usia dini di TK Integral Hidayatullah.

b. Aktivitas Kreatif

Mengadakan kegiatan seni seperti, menggambar atau mewarnai lambang
Garuda Pancasila dan bercerita sejarah Indonesia. Aktivitas ini tidak hanya
menyenangkan tetapi juga membantu anak-anak mengingat dan mengenali
simbol-simbol negara pada anak usia dini di TK Integral Hidayatullah. Hal
tersebut senada dengan hasil wawancara yang disampaikan oleh ibu Neneng
Nurhayati dalam sebuah wawancara yang menyatakan bahwa;

“biasanya kami, saya khususnya melakukan aktivitas kreatif seperti
menggambar atau mewarnai lambang negara, agar anak-anak bisa lebih mudah
mengingat dan memahami makna di balik simbol tersebut. Misalnya, ketika
mereka mewarnai gambar Garuda Pancasila, mereka juga diajarkan tentang
makna masing-masing elemen pada lambang tersebut, seperti burung Garuda yang
melambangkan keberanian dan kebesaran bangsa, serta semboyan “Bhinneka
Tunggal Ika” yang mencerminkan keberagaman Indonesia. Aktivitas ini
menggabungkan unsur seni dan pendidikan moral secara bersamaan, sehingga
anak-anak bisa belajar sambil berkreasi.”’

Selain itu kegiatan seni seperti bercerita juga dilakukan oleh para guru yang

berfokus pada keterlibatan anak secara aktif, sebagaimana yang disampaikan oleh ibu

Dharmawati dalam sebuah wawancara yang menyatakan bahwa;

“Selain kegiatan menggambar dan mewarnai aktivitas kreatif yang bisa
dilakukan, yang berfokus pada keterlibatan anak secara aktif. Salah satunya
adalah melalui bercerita. Anak-anak bisa diajak mendengarkan cerita-cerita yang
menggambarkan perjalanan perjuangan bangsa, di mana simbol negara, seperti
Garuda Pancasila, memiliki peran penting. Misalnya, cerita tentang perjuangan
bangsa yang mengandung nilai-nilai dari sila-sila Pancasila, seperti keadilan

35 Ibu Neneng Nurhayati. Guru TK Islam Integral Hidayatullah Bosso Kecamatan
Walenrang Utara Kabupaten Luwu, Wawancara, Tanggal 19 september 2024, Pukul: 10.00 WITA
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sosial, kemanusiaan, dan persatuan. Setelah itu, anak-anak bisa diminta untuk
menggambar atau mewarnai lambang-lambang negara sambil berdiskusi tentang
makna simbol tersebut”3¢
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa aktivitas kreatif yang dilakukan

untuk membantu anak-anak mengingat dan mengenali simbol-simbol negara pada
anak usia dini di TK Integral Hidayatullah dilakukan dengan berbagai cara
diantaranya adalah melalui cerita sejarah dan lain sebagainay, dimana guru
memiliki peran utama dalam melaksanakan aktivitas kreatif yang di lakukan untuk
membantu anak-anak dalam mengingat dan mengenal symbol Negara pada anak
di TK Integral Hidayatullah
c. Permainan Edukatif

Permainan yang melibatkan identifikasi dan pengenalan simbol negara bisa
sangat efektif. Misalnya, puzzle atau flashcard yang berisi gambar lambang
negara dan elemen-elemen Pancasila. Berdasarkan hasil observasi sebelumnya
peneliti menemukan permainan yang dilakukan oleh guru dan anak-anak dalam
memperkenalkan lambang dan elemen pancasila dengan gambar yang penuh
warna dan menarik dalam proses pembelajaran, dimana hal tersebut senada
dengan apa yang disampaikan oleh ibu Neneng Nurhayati dalam sebuah
wawancara terkait permainan edukatif yang dilakukan dalam mengenalkan
lambang dan symbol pancasila, berikut pernyataan yang disampaikan dalam
sebuah wawancara;

“biasanya dalam proses pembelajaran kami melakukan permainan

edukatif untuk membantu anak-anak dalam memahami symbol dan

3¢ Tbu Dharmawati. Kepala Sekolah TK Islam Integral Hidayatullah Bosso Kecamatan
Walenrang Utara Kabupaten Luwu, Wawancara, Tanggal 08 September 2024, Pukul: 10.00 WITA
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lambang pancasila dimana, permainan ini menggunakan konsep kuis
interaktif dengan gambar-gambar yang penuh warna dan animasi menarik.
Anak-anak akan melihat gambar simbol negara, seperti bendera atau
lambang negara, dan mereka akan diminta untuk mencocokkan gambar
tersebut dengan nama atau simbol lain yang berkaitan. Misalnya, jika
mereka melihat gambar bendera Indonesia, mereka akan memilih nama
"Indonesia" dari pilihan yang tersedia. Selain itu, kami juga menggunakan

suara untuk mengenalkan alat musik tradisional.”*’

Berdasarkan opservasi awal dan wawancara tersebut menunjukkan bahwa
terdapat permainan edukatif yang dilakukan oleh guru di TK Integral Hidayatullah
dalam mengenalkan lambang dan symbol pancasila dalam bentuk permainan
berupa kuis
d. Cerita dan Lagu

Menggunakan cerita rakyat, dongeng, atau lagu-lagu anak yang mengandung
nilai-nilai Pancasila dan menggambarkan simbol-simbol negara. Lagu nasional
atau mars Pancasila bisa dinyanyikan bersama untuk mengenalkan rasa cinta
tanah air.

Berdasarkan informasi yang didapatkan dari hasil wawancara seorang guru
yang bernama ibu Ayu dalam sebuah wawancara bahwa

“Kami menggunakan cerita rakyat yang relevan dengan nilai-nilai

Pancasila dan lagu-lagu nasional yang menggambarkan makna dari sila-

sila Pancasila. Anak-anak diajak mendengarkan, bernyanyi, dan berdiskusi

tentang isi cerita atau lagu tersebut. Media visual seperti gambar lambang

negara dan simbol-simbol terkait juga digunakan untuk memperkuat

pemahaman’®,

37 Tbu Neneng Nurhayati. Guru TK Islam Integral Hidayatullah Bosso Kecamatan
Walenrang Utara Kabupaten Luwu, Wawancara, Tanggal 19 September 2024, Pukul: 10.00 WITA
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Hal senada di sampaikan oleh ibu Khaerawati bahwa

“Salah satu contoh kegiatan yang kami lakukan adalah bercerita
tentang "Burung Garuda" sebagai lambang negara Indonesia. Cerita
tersebut dikemas dalam bentuk narasi sederhana dengan tokoh-tokoh yang
menarik perhatian anak. Selain itu, kami mengajarkan lagu tentang

Pancasila, misalnya lagu “Garuda Pancasila,” sambil menunjukkan gambar
lambang Garuda dan menjelaskan maknanya”.

Begitu pula dengan yang di sampaikan ibu Jumriati selaku orang tua siswa
TK Integral Hidayatullah bahwa;

“Kami saya khususnya orangtua anak/siswa di TK integral
hidayatullah ini merasa sangat senang dengan cara dan metode yang
diajarkan kepada anak kami dalam mengenalkan lambang dan simbul
garuda termasuk dalam bentuk cerita dan lagu dimana anak-anak kami
dapat mengulangnya dirumah dengan bernyayi dan cerita bahkan di jalan
pada saat pulang sekolah™’

Berdasarkan pernyataan yang di peroleh dari hasil wawancara tersebut peneliti
menyimpulkan bahawa implementasi pengenalan nilai - nilai Pancasila melalui
cerita dan lagu untuk anak usia dini efektif untuk mengenalkan lambang dan
simbol negara. Pendekatan yang kreatif dan interaktif menjadi kunci keberhasilan,
meskipun tetap diperlukan inovasi untuk menghadapi tantangan seperti
konsentrasi anak yang mudah teralihkan. Respon positif dari anak-anak
menunjukkan bahwa metode ini dapat membantu membentuk rasa cinta tanah air
sejak dini.

e. Pembiasaan Harian
Menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kegiatan sehari-hari di sekolah

seperti gotong royong, saling menghormati, dan bekerjasama. Guru dapat

39 Ibu Jumriati. Orang Tua Siswa di TK Islam Integral Hidayatullah Bosso Kecamatan
Walenrang Utara Kabupaten Luwu, Wawancara, Tanggal 20 September 2024, Pukul: 10.00 WITA
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memberikan contoh langsung bagaimana nilai-nilai tersebut diaplikasikan. Seperti

apa yang disampaikan ibu Hardianty dalam wawancara bahwa;

“Pembiasaan harian dilakukan melalui aktivitas sederhana, seperti:
Mengucapkan Salam: Sebelum memulai kegiatan, anak diajak
mengucapkan salam sebagai wujud sila pertama, yaitu Ketuhanan Yang
Maha Esa. Menghormati Bendera: Setiap pagi, anak-anak diajak
menyanyikan lagu Indonesia Raya sambil menghormat bendera Merah Putih
untuk mengenalkan simbol negara dan nilai cinta tanah air. Kerja Sama
dalam Kegiatan: Selama bermain atau belajar, anak-anak dilatih bekerja
sama dan berbagi, mencerminkan sila ketiga tentang persatuan dan sila
keempat tentang musyawarah. Merapikan Kelas: Anak-anak diajarkan
tanggung jawab dengan merapikan mainan setelah bermain, yang
mencerminkan sikap gotong royong. Bercerita tentang Lambang Negara:
Guru secara rutin menjelaskan arti Burung Garuda atau simbol negara
lainnya dalam percakapan harian dan lain sebagainya”.

Hal senada juga disampaikan oleh ibu sartika selaku orangtua siswa dalam

wawancara bahwa;

“dengan pembiasaan yang dilakukan di sekolah Anak-anak menjadi lebih
akrab dengan lambang dan simbol negara, serta nilai-nilai Pancasila. mereka
mulai memahami bahwa Burung Garuda melambangkan kekuatan dan
persatuan, sementara Bendera Merah Putih melambangkan keberanian dan
kesucian. Selain itu, nilai-nilai seperti gotong royong, saling menghormati,
dan cinta tanah air mulai terlihat dalam perilaku sehari-hari baik di sekolah
maupun dirumah”?!,

Metode pembiasaan harian merupakan pendekatan yang efektif untuk
mengenalkan nilai-nilai Pancasila dan simbol negara pada anak usia dini. Dengan
aktivitas sederhana yang dilakukan setiap hari, anak-anak dapat memahami dan

menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan mereka. Konsistensi dan kerja

40 Tbu Hardianti. Guru TK Islam Integral Hidayatullah Bosso Kecamatan Walenrang
Utara Kabupaten Luwu, Wawancara, Tanggal 07 September 2024, Pukul: 10.00 WITA
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sama antara guru dan orang tua adalah kunci keberhasilan metode ini. Dengan
metode-metode ini, anak usia dini dapat mengenal dan memahami lambang serta
simbol negara secara menyenangkan dan mendalam, sambil menanamkan nilai-
nilai Pancasila dalam kehidupan mereka sejak dini.
C. Pembahasan
a. Pembelajaran Interaktif

Pendidikan nilai-nilai Pancasila merupakan langkah fundamental untuk
menanamkan dasar-dasar moral dan karakter bangsa pada anak usia dini.
Implementasi pendidikan ini melalui pembelajaran interaktif menjadi pilihan yang
tepat karena sifat anak usia dini yang cenderung aktif, ingin tahu, dan belajar
melalui eksplorasi serta pengalaman langsung. Pembelajaran interaktif merupakan
metode pengajaran yang melibatkan partisipasi aktif anak-anak dalam proses
belajar. Metode ini menggunakan berbagai pendekatan kreatif seperti permainan,
diskusi, simulasi, alat peraga, media digital, atau teknologi sederhana untuk
menarik perhatian dan meningkatkan pemahaman anak. Dalam konteks
pendidikan nilai-nilai Pancasila, pembelajaran interaktif bertujuan: Mengenalkan
Lambang dan Simbol Negara dimana hal tersebut membuat anak-anak familiar
dengan Burung Garuda, Bendera Merah Putih, Pancasila, dan lagu kebangsaan.
Memahami makna nilai-nilai pancasila: hal ini dapat menanamkan nilai-nilai
seperti persatuan, gotong royong, dan cinta tanah air melalui aktivitas yang
relevan dan menyenangkan.

Pembelajaran interaktif merupakan sebuah metode yang sangat efektif untuk

mengenalkan nilai-nilai Pancasila dan lambang negara kepada anak usia dini.
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Dengan berbagai strategi seperti permainan, simulasi, dan seni, anak-anak dapat
belajar secara aktif dan menyenangkan. Untuk keberhasilan implementasi,
diperlukan kreativitas guru, dukungan alat peraga yang memadai, serta kerja sama
dengan orang tua dalam memperkuat pembelajaran di rumah.

Metode ini tidak hanya mengenalkan simbol dan nilai Pancasila, tetapi juga
membantu membentuk generasi muda yang memiliki rasa cinta tanah air, gotong
royong, dan penghormatan terhadap perbedaan.

b. Aktivitas Kereatif

Aktivitas kreatif adalah pendekatan yang efektif untuk mengenalkan nilai-nilai
Pancasila dan lambang negara kepada anak usia dini. Melalui seni, musik, drama,
dan permainan, anak-anak tidak hanya memahami makna lambang negara tetapi
juga menginternalisasi nilai-nilai moral dan sosial yang terkandung dalam
Pancasila. Dengan dukungan guru, orang tua, dan fasilitas yang memadai,
aktivitas kreatif dapat menjadi fondasi pembelajaran nilai-nilai kebangsaan yang
menyenangkan dan bermakna.

Peran guru sangat penting. Guru harus menjadi fasilitator yang mampu
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, serta dapat memilih metode
yang tepat sesuai dengan karakteristik anak-anak. Dalam kegiatan kreatif ini, guru
tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga aktif mendampingi anak-anak
dalam proses berkarya, bertanya, dan berdiskusi tentang makna simbol dan nilai-

nilai Pancasila yang terkandung di dalamnya.

Guru juga perlu memastikan bahwa anak-anak memahami konsep Pancasila

dengan cara yang sederhana dan sesuai usia mereka. Dalam hal ini, guru dapat



48

menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan memberikan contoh-contoh
konkret dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan nilai-nilai Pancasila.
Selain itu, guru juga harus mampu menjaga agar kegiatan tetap menarik dan
menginspirasi, misalnya dengan menggunakan lagu atau nyanyian yang
menggugah semangat kebangsaan
c. Permainan Edukatif

Permainan edukatif merupakan salah satu metode yang efektif untuk
mengenalkan nilai-nilai Pancasila dan simbol negara kepada anak usia dini.
Melalui pendekatan ini, anak dapat belajar dengan cara yang menyenangkan dan
interaktif. Salah satu contoh permainan adalah puzzle Burung Garuda, di mana
anak-anak menyusun potongan gambar lambang negara sambil memahami arti
setiap elemen, seperti bintang untuk sila pertama atau padi dan kapas untuk sila
kelima. Selain itu, permainan tebak gambar Pancasila juga bisa digunakan, di
mana anak-anak diminta menebak simbol dari sila tertentu dan menjelaskan
maknanya. Permainan seperti Bendera Teman melatih anak mengenal simbol
Bendera Merah Putih dengan instruksi gerakan sederhana, Aktivitas lain, seperti
drama mini atau cerita bergambar, mengajak anak untuk memahami nilai-nilai
Pancasila, seperti gotong royong dan musyawarah, melalui peran atau kisah
sederhana. Semua permainan ini tidak hanya memperkenalkan lambang negara
dan nilai-nilai Pancasila, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial,
motorik, dan pemahaman anak secara holistik. Metode ini menjadikan proses

belajar lebih menarik sekaligus menanamkan rasa cinta tanah air sejak dini.
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Kuis interaktif dengan gambar-gambar yang penuh warna dan animasi
menarik. Anak-anak akan melihat gambar simbol negara, seperti bendera atau
lambang negara, dan mereka akan diminta untuk mencocokkan gambar tersebut
dengan nama negara atau simbol lain yang berkaitan. Misalnya, jika mereka
melihat gambar bendera Indonesia, mereka akan memilih nama "Indonesia" dari
pilihan yang tersedia. Selain itu, kami juga menggunakan suara untuk
mengenalkan alat musik tradisional dari berbagai negara agar anak-anak bisa
mendengar dan mengaitkannya dengan negara asalnya. Yang membedakan
permainan ini adalah pendekatannya yang sangat visual dan interaktif, serta
penggunaan karakter animasi yang lucu untuk menjelaskan makna di balik setiap
simbol. Kami juga memastikan bahwa materi yang disampaikan sesuai dengan
kemampuan kognitif anak-anak usia dini, sehingga mereka bisa memahami tanpa
merasa tertekan.

d. Cerita dan Lagu

Cerita dan lagu merupakan pendekatan yang efektif untuk mengenalkan
lambang dan simbol negara, seperti Burung Garuda, kepada anak usia dini.
Melalui cerita, guru dapat menyampaikan kisah-kisah menarik yang mengandung
nilai-nilai Pancasila, misalnya tentang asal-usul Burung Garuda atau tokoh-tokoh
yang mencerminkan semangat kebangsaan. Cerita tersebut disampaikan secara
interaktif, dengan ekspresi dan intonasi yang menarik, sehingga anak dapat
memahami makna lambang negara secara menyenangkan. Sementara itu, lagu
digunakan untuk memperkuat ingatan dan pengenalan simbol negara. Lagu-lagu

sederhana seperti "Garuda Pancasila" atau lagu yang diciptakan khusus tentang
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Burung Garuda dapat dinyanyikan bersama. Melodi yang mudah diingat
membantu anak menghafal nama lambang negara sekaligus memahami filosofi
yang terkandung di dalamnya. Kombinasi antara cerita dan lagu tidak hanya
membuat pembelajaran menjadi lebih menarik, tetapi juga membangun koneksi
emosional anak terhadap nilai-nilai Pancasila dan rasa cinta tanah air sejak dini.
e. Pembiasaan Harian

Metode pembiasaan harian merupakan cara yang efektif untuk mengenalkan
lambang dan simbol negara, seperti Burung Garuda, kepada anak-anak taman
kanak-kanak melalui aktivitas yang dilakukan secara rutin. Dalam metode ini,
guru dapat melibatkan simbol Burung Garuda dalam berbagai kegiatan sehari-hari
di kelas, seperti mengucapkan salam nasional "Selamat pagi" sambil menunjuk
gambar Burung Garuda yang terpasang di ruang kelas. Selain itu, saat memulai
pelajaran, guru dapat mengajak anak menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia
Raya atau lagu Garuda Pancasila untuk membangun kebiasaan menghormati
simbol negara. Aktivitas sederhana lainnya, seperti mengajak anak melihat dan
menyebutkan arti elemen-elemen pada Burung Garuda yang tertera di dinding
atau buku pelajaran, juga memperkuat pemahaman anak secara bertahap. Dengan
pembiasaan ini, anak-anak tidak hanya mengenal lambang Burung Garuda, tetapi
juga mulai memahami makna filosofisnya, seperti nilai persatuan dan kebangsaan,

yang kemudian dapat diinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari mereka.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Implementasi pengenalan nilai - nilai Pancasila pada anak usia dini di TK
Islam Integral Hidaatullah merupakan langkah strategis dalam menanamkan rasa
cinta tanah air dan kebangsaan sejak dini. Pengenalan lambang seperti Garuda
Pancasila, bendera merah putih, dan lagu kebangsaan Indonesia dilakukan melalui
metode pembelajaran yang menyenangkan, seperti permainan, cerita, lagu, dan
kegiatan seni, sehingga anak dapat memahami konsep abstrak dengan cara yang
mudah diterima. Guru memiliki peran penting dalam mengintegrasikan nilai-nilai
Pancasila ke dalam kegiatan belajar sehari-hari di sekolah, sementara orang tua
berperan memperkuat pemahaman anak melalui pembiasaan dan contoh nyata di
rumah. Dengan pendekatan ini, anak diharapkan tidak hanya mengenal lambang
dan simbol negara tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai Pancasila seperti
toleransi, gotong royong, keadilan, dan cinta tanah air. Pendidikan ini menjadi
fondasi penting dalam membentuk karakter bangsa yang kuat dan berkepribadian
luhur di masa depan.

B. Saran

Implementasi pengenalan nilai - nilai Pancasila pada anak usia dini dapat
dilakukan melalui metode yang interaktif dan kreatif, seperti permainan, cerita,
lagu, seni, dan media visual. Sekolah perlu mengadakan kegiatan bertema
kebangsaan, sementara guru dan orang tua harus menjadi teladan dalam

menerapkan nilai-nilai Pancasila sehari - hari. Orang tua juga berperan
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mendukung pembelajaran di rumah melalui cerita dan pembiasaan perilaku
positif. Penggunaan media teknologi, seperti video atau aplikasi interaktif, dapat
memperkuat pemahaman anak. Konsistensi dalam pembelajaran di rumah dan
sekolah sangat penting untuk membentuk karakter anak yang cinta tanah air dan
berkepribadian luhur.

Hasil penelitian yang dilakukan di TK Islam Integral Hidayatullah Bosso,
Kec, Walenrang Utara Kab. Luwu, maka penulis menyarankan kepada pendidik,
peserta didik, dan orang tua dalam mendukung implementasi pengenalan nilai -
nilai Pancasila dan pengenalan lambang serta simbol negara pada anak di TK
Islam Integral Hidayatullah :

1. Pendidik
a. Gunakan Metode Pembelajaran Kreatif:

Pendidik perlu mengadopsi metode yang kreatif, seperti permainan edukatif,

lagu, seni, dan cerita, untuk mengenalkan lambang dan simbol negara. Metode

ini membantu anak memahami materi dengan cara yang menyenangkan dan
sesuai dengan karakteristik anak usia dini.
b. Integrasi Nilai dalam Kegiatan Sehari-hari:

Masukkan nilai-nilai Pancasila ke dalam aktivitas harian, seperti bermain

peran yang mencerminkan sikap gotong royong, berbagi, atau menghormati

perbedaan.
c. Pemanfaatan Media dan Teknologi:

Gunakan media visual seperti gambar, video pendek, atau aplikasi edukasi
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untuk menarik perhatian anak. Misalnya, video tentang Garuda Pancasila atau
lagu nasional untuk memperkuat pemahaman anak.

d. Menjadi Teladan:
Pendidik harus menjadi contoh nyata dalam menerapkan nilai-nilai Pancasila,
seperti bersikap adil, sabar, dan menghormati sesama, agar anak dapat belajar
melalui pengamatan.

e. Melibatkan Anak dalam Diskusi Sederhana:
Dorong anak untuk berbicara dan menyampaikan pendapat sederhana tentang
pengalaman mereka terkait nilai-nilai kebangsaan. Hal ini melatih keberanian
serta keterampilan berkomunikasi mereka.

f. Evaluasi Secara Berkesinambungan:
Lakukan evaluasi secara berkala untuk melihat sejauh mana anak memahami
lambang negara dan nilai-nilai Pancasila. Gunakan metode penilaian berbasis
observasi, seperti melihat perilaku anak saat bermain atau bekerja sama
dengan teman.

2. Peserta Didik:

a. Berpartisipasi Aktif dalam  Kegiatan:
Anak-anak diharapkan mengikuti setiap kegiatan dengan antusias, baik saat
bermain, bernyanyi, mendengarkan cerita, maupun saat menggambar simbol
negara seperti Garuda Pancasila.

b. Belajar Berbagi dan Bekerja Sama:

Anak-anak perlu diajarkan untuk berbagi dan bekerja sama dalam aktivitas



54

kelompok, seperti menyusun puzzle lambang negara atau menyanyikan lagu
kebangsaan bersama.

Mempraktikkan Nilai-Nilai ~ Pancasila:

Anak dapat mulai mempraktikkan nilai-nilai sederhana, seperti berbicara jujur,
berbagi mainan, menghormati teman, dan membantu guru atau teman saat
bermain.

Bertanya dan  Bercerita:

Dorong anak untuk bertanya ketika ada hal yang tidak dimengerti dan berbagi
cerita tentang pengalaman mereka, misalnya saat melihat bendera merah putih
atau mengikuti kegiatan upacara.

Orang Tua:

Ciptakan Lingkungan Belajar yang Mendukung:

Di rumabh, orang tua dapat menyediakan buku, poster, atau media lainnya yang
memuat lambang negara, nilai-nilai Pancasila, dan cerita kebangsaan agar
anak lebih mengenal identitas bangsanya.

Berikan Contoh yang Baik:

Orang tua harus menjadi teladan dalam menerapkan nilai-nilai Pancasila,
seperti toleransi dalam keluarga, membantu tetangga, atau menjaga kebersihan
lingkungan bersama anak.

Libatkan Anak dalam Aktivitas Kebangsaan:

Ajak anak mengikuti kegiatan yang mengajarkan cinta tanah air, seperti
memperingati Hari Kemerdekaan, menonton upacara bendera, atau

mengunjungi tempat bersejarah.
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d. Berdiskusi dengan Anak:
Gunakan waktu bersama anak untuk berbincang tentang nilai-nilai
kebangsaan. Misalnya, tanyakan pendapat anak tentang arti bendera merah
putih atau bagaimana seharusnya kita saling membantu.
e. Dorong Kebiasaan Positif:
Tanamkan kebiasaan positif yang mencerminkan nilai-nilai Pancasila, seperti
mengucapkan terima kasih, meminta maaf, dan menyayangi teman. Orang tua
dapat memberikan apresiasi atas perilaku baik anak untuk memperkuat
kebiasaan tersebut.
f. Kolaborasi dengan Sekolah:
Orang tua perlu menjalin komunikasi yang baik dengan guru untuk
memastikan konsistensi pembelajaran nilai-nilai Pancasila di rumah dan
sekolah.
Sinergi antara pendidik, peserta didik, dan orang tua, pengenalan nilai-nilai
Pancasila serta lambang dan simbol negara dapat diterapkan secara optimal
sehingga membentuk generasi muda yang cinta tanah air dan memiliki karakter

kebangsaan yang kuat.
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